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Tesis ini membahas tentang Pembentukan Kecakapan Hidup melalui 
Program Literasi pada Pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung 
Buduran Sidoarjo. Adapun rumusan masalah pada tesis ini adalah: 1. Bagaimana 
proses pelaksanaan program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul 
Hikmah Prasung?. 2. Bagaimana dampak program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap pembentukan nilai kecakapan 
hidup ?. 3. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pembentukan kecakapan hidup melalui program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung? 
Pengumpulan data dari penelitian kualitatif ini dengan menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 
dampak pembentukan kecakapan hidup melalui program literasi pada 
pembelajaran al-qur‟an dengan menggambarkan pola. 
Dari penelitian yang dilaksanakan di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo ditemukan adanya proses pelaksanaan program literasi terhadap 
pembentukan kecakapan hidup yang mencakup kecakapan diri (personal skill), 
kecakapan berfikir (thinking skill), kecakapan bekerja sama (social skill), 
kecakapan berfikir ilmiah (academic skill), dan kecakapan kejuruan (vocational 
skill). Begitu juga ditemukannya dampak program literasi terhadap pembentukan 
kecakapan hidup. Juga ditemukannya faktor pendukung pembentukan kecakapan 
hidup melalui program literasi diantaranya adalah kerjasama warga sekolah, 
tenaga pendidik yang profesional, sebagian murid mengikuti madrasah diniyah, 
guru melakukan monitoring dan evaluasi, sarana prasarana yang baik, serta 
ditemukannya faktor penghambatnya adalah tidak ada usaha memperbaiki 
kemampuan, kurangnya minat dan kesadaran pentingnya literasi, datang 
terlambat, dan kurangnya dorongan orang tua. 
Dalam hal ini MTs Darul Hikmah Prasung sebagai lembaga pendidikan 
yang telah berperan membentuk pendidikan kecakapan hidup untuk menjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangan para murid melalui program literasi pada 
pembelajaran al-Qur‟an. 
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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang 
maju tidak dibangun hanya dengan mengandalkan kekayaan alam yang 
melimpah dan jumlah penduduk yang banyak. Bangsa yang besar ditandai 
dengan masyarakatnya yang literat, yang memiliki peradaban tinggi, dan 
aktif memajukan masyarakat dunia. Keberliterasian dalam konteks ini bukan 
hanya masalah bagaimana suatu bangsa bebas dari buta aksara, melainkan 
juga yang lebih penting, bagaimana warga bangsa memiliki kecakapan 
hidup (life skill) agar mampu bersaing dan bersanding dengan bangsa lain 
untuk menciptakan kesejahteraan dunia.1 Dengan kata lain, bangsa dengan 
budaya literasi tinggi menunjukkan kemampuan bangsa tersebut 
berkolaborasi, berpikir kritis, kreatif, komunikatif sehingga dapat 
memenangi persaingan global. 
Pintu masuk untuk mengembangkan budaya literasi bangsa adalah 
melalui penyediaan bahan bacaan dan peningkatan minat baca anak. 
Sebagai bagian penting dari penumbuhan budi pekerti, minat baca anak 
perlu dipupuk sejak usia dini mulai dari lingkungan keluarga. Minat baca 
yang tinggi, didukung dengan ketersediaan bahan bacaan yang bermutu dan 
                                                 
1
Doni Koesoema A. dkk, Pedoman Dan Penilaian Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 5. 


































terjangkau, akan mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di 
sekolah maupun di masyarakat. 
Generasi muda di era globlisasi ini memiliki banyak sekali tantangan 
yang harus dihadapi. Berbagai macam tuntutan kehidupan, baik berupa 
kondisi positif ataupun kondisi negatif yang datang dari diri mereka sendiri 
ataupun bahkan dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, generasi muda 
bangsa ini diharuskan mempunyai berbagai macam keterampilan hidup atau 
kecakapan hidup sehingga dapat menjalani kehidupan dengan penuh rasa 
optimis dan percaya diri guna meraih kesuksesan dimasa yang akan datang. 
Generasi muda merupakan generasi estafet untuk melanjutkan 
perjuangan para pendahulunya, khususnya menjadi penerus bangsa yang 
maju. Cara terbaik untuk bekal mereka menapaki kehidupan adalah dengan 
memberi mereka pendidikan yang baik. Tidak ada perbedaan dalam proses 
pendidikan, baik laki-laki maupun perempuan, semuanya mendapatkan hak 
yang sama.2 
Tujuan Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.3 
 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 
yang secara teknis dilakukan melalui pembelajaran. Kemampuan peserta 
                                                 
2
Moh. Roqib, Pendidikan Perempuan (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 48. 
3
Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal 


































didik dihasilkan dari program pembelajaran yang baik, yaitu dengan cara 
belajar terus menerus melalui lingkungan (lingkungan alam dan sosial) 
sebagai sumber belajar yang tak terbatas. Melalui proses belajar dari 
lingkungan, individu dapat menemukan dan melakukan sesuatu yang baru, 
merasakan hubungan yang lebih akrab dengan alam dan sesamanya, dan 
dapat memperluas kapasitas diri dalam rangka kehidupan yang lebih luas. 
Melalui keterampilan belajar akan ditemukan suatu bentuk keterampilan 
khusus yang sesuai dengan bakat dan minatnya serta dapat digunakan 
sebagai basis untuk memperoleh penghasilan yang layak dimasa depan.4 
Di era Globalisasi ini banyak sekali tantangan yang harus dihadapi 
oleh generasi bangsa, seperti halnya tuntutan hidup. Mereka dituntut untuk 
berkompetisi yang persaingannya sangat ditentukan oleh kualitas sumber 
daya manusianya. Untuk menjawab tantangan sekaligus menyongsong masa 
depan generasi bangsa yang lebih baik serta mampu bersaing, maka 
diperlukan adanya keterampilan hidup. Keterampilan yang dimaksud adalah 
pendidikan yang berbasis kecakapan hidup (life skill). 
Secara umum pendidikan kecakapan hidup memiliki tujuan 
mengembangkan potensi peserta didik sebagai prospek pengembangan diri 
dan memposisikan perannya di masa sekarang serta di masa yang akan 
datang. Dengan bahasa lain, mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan 
yang dibutuhkan peserta didik agar mampu bertahan dan meningkatkan 
                                                 
4
Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) Konsep dan Aplikasi (Bandung: 
Alfabeta, 2012), 12. 


































kualitas hidup di semua lingkungan dengan memanfaatkan sumber-sumber 
yang ada. 
Kecakapan hidup (life skill) dalam dunia pendidikan adalah upaya 
untuk menjembatani kesenjangan antara kurikulum atau program 
pembelajaran dengan kebutuhan masyarakat. Keberadaan pendidikan 
kecakapan (life skill) bukan untuk menjadi pengganti atau mengubah 
kurikulum yang ada, melainkan sebagai refleksi untuk kehidupan nyata.
5
 
Kecakapan hidup (life skill) merupakan keterampilan atau keahlian 
seseorang peserta didik yang harus memiliki kemampuan dasar sebagai 
pendukung secara fungsional, yaitu dalam hal membaca, menulis, berhitung, 
merumuskan, memecahkan masalah, mengolah sumber daya, bekerja sama 
dimana saja, menggunakan tehnologi, dan lain sebagainya.6  
Pendidikan memiliki peranan penting untuk pembentukan nilai-nilai 
kecakapan hidup (life skill) kepada peserta didik melalui pembiasaan 
membaca dan menulis untuk mendukung mereka menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. Seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 23 tahun 2015, telah ditetapkan adanya 
Gerakan Literasi Sekolah yang tujuannya adalah meningkatkan kemauan 
dan minat siswa dalam hal membaca dan menulis. 
Kurangnya minat baca merupakan fenomena yang terjadi dikalangan 
remaja. Banyak remaja Indonesia yang minim dalam membaca, baik 
membaca literatur atau membaca informasi. Minimnya minat baca tersebut, 




Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran  (Jakarta: 
Direktorat Jendral Kelembagaan Islam, 2005), 11. 


































menjadikan kesenjangan bagi siswa terhadap keilmuan yang ada, yang 
akhirnya menyebabkan mereka lebih banyak menggunakan emosional untuk 
memecahkan permasalahan dari pada menggunakan keilmuan. 
Permasalahan yang demikian dapat dijadikan kajian yang menarik 
untuk diteliti. Menanggulangi remaja yang lebih banyak menghabiskan 
waktunya untuk bersenang-senang dari pada menambah pengetahuan 
dengan belajar. Kurangnya minat baca masyarakat bisa menyebabkan 
terjerumus dalam jurang kebodohan yang pada akhirnya menyebabkan 
keadaan mereka menjadi keterbelakangan dalam berbagai ilmu seperti: 
pendidikan, teknologi, ekonomi, dan bahkan budaya serta sejarah Indonesia 
sendiri mungkin mereka tidak tahu. Maka dari itu muncullah asumsi bahwa 
mereka memiliki kesenjangan terhadap al-Qur‟an. 
Dalam al-Qur‟an khususnya surat al-„Alaq ayat 1-5 dijelaskan 
mengenai perintah membaca (literasi). Maka dari itu membaca (literasi) 
merupakan simbol yang penting dalam kehidupan manusia, agar manusia 
memiliki kehidupan yang lebih baik. Membaca dan literasi dapat menambah 
keilmuan dan pengetahuan yang baru sehingga mempermudah dalam 
kehidupan dengan banyak ilmu yang dimiliki. Terlebih untuk meraih 
kesuksesan hidup. 
Maka dari itu Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo adalah lembaga pendidikan formal swasta yang didirikan oleh KH. 
Muhammad Yasin Aly pada tahun 1983-an. Dalam berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan oleh MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo, 


































diterapkanlah program literasi untuk meningkatkan minat membaca dan 
menulis siswa. Kegiatan membaca dan menulis ini dilaksanakan 30 menit 
sebelum dimulai pelajaran, yaitu pembelajaran al-Qur‟an. 
Menurut peneliti, program literasi atau kegiatan membaca dan menulis 
yang diselenggarakan oleh MTs Darul Hikmah tersebut mengandung unsur-
unsur kecakapan hidup (life skill) seperti: kemampuan personal (personal 
skill), kecakapan berpikir rasional (thinking skill), kecakapan sosial (social 
skill), kecakapan akademik (academic skill), dan kecakapan vokaisonal 
(vocational skill). Maka dari itu, peneliti tertarik untuk menggali data dan 
informasi tentang pembentukan nilai-nilai kecakapan hidup (life skill) 
melalui program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di sekolah tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan judul “Pembentukan Kecakapan Hidup 
(Life Skill) Melalui Program Literasi Pada Pembelajaran al-Qur’an di 
MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan paparan dari latar belakang masalah diatas, peneliti 
memberikan batasan masalah dengan memfokuskan penelitian pada 
masalah: 
1. Pembentukan kecakapan hidup (life skill), yaitu:  
a. Kecakapan diri (personal skill) 
b. Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) 


































c. Kecakapan sosial (social skill) 
d. Kecakapan akademik (academic skill) 
e. Kecakapan vokasional (vocational skill) 
2. Melalui program literasi. Dalam hal ini peneliti hanya tertuju pada 
jenis literasi membaca dan menulis, pada pembelajaran al-Qur‟an di 
MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program literasi pada pembelajaran 
Al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung? 
2. Bagaimana dampak program literasi pada pembelajaran Al-Qur‟an di 
MTs Darul Hikmah Prasung terhadap pembentukan kecakapan hidup? 
3. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat program 
literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung 
terhadap pembentukan kecakapan hidup? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program literasi pada 
pembelajaran Al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung. 
2. Untuk mengetahui dampak program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap pembentukan nilai-
nilai kecakapan hidup. 


































3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah 
Prasung terhadap pembentukan kecakapan hidup. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam pembentukan kecakapan hidup 
(life skill) melaui program literasi yang digunakan oleh 
beberapa sekolah. 
b. Dapat menambah khazanah keilmuan terutama dibidang 
Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam bidang kecakapan 
hidup (life skill) dan program literasi. 
2. Secara Praktis 
Manfaat yang akan disumbangkan dalam penelitian ini adalah  
a. Bagi kalangan akademis : 
Akan memberikan manfaat bagi guru al-Qur‟an, yang mana 
dengan adanya penelitian ini guru al-Qur‟an dapat 
mengembangkan kreatifitasnya dalam mengajar dan bisa 
mengarahkan kepada kecakapan hidup (life skill). 
b. Bagi Lembaga :   
- Akan memberikan manfaat bagi lembaga pendidikan agar 
lebih mengembangkan program literasi yaitu membaca dan 


































menulis, sehingga para murid masih tetap bisa menikmati 
dalam pelaksanaan program tersebut.  
- Bagi lembaga pendidikan Islam diharapkan hasil penelitian 
ini akan menjadi pijakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang lebih baik serta memiliki relevansi terhadap 
perkembangan zaman. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Pertama, tesis yang ditulis oleh Yuniar Isnaini yang berjudul 
“Manajemen Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa menejemen pengembangan 
pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta lebih ditekankan pada kecakapan vokasional dengan 
menerapkan fungsi manajemen yaitu (1) perencanaan lebih ditekankan 
pada proses pembelajaran yang dilakukan setiap ajaran baru (2) 
pengorganisasian diwujudkan dengan pembagian tugas yang tersusun 
dalam struktur organisasi disetiap kompetensi keahlian (3) pergerakan 
pendidikan kecakapan hidup (life skill) meliputi: Teknik Kendaraan 
Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Pemesinan, Teknik Komputer 
dan Jaringan, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Audio Video, Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik (4) pengawasannya dilakukan dengan 
pengamatan pada praktik dan evaluasi tiap kompetensi keahlian.7 
 
Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan, peneliti meneliti 
pada pembentukan kecakapan hidup, yaitu mengenal diri (personal skill), 
berpikir rasional (thinking skill), sosial (social skill), akademik (academic 
                                                 
7
Yuniar Isnaini, Manajemen Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, (Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2015), ix. 


































skill), vokasional (vocational skill) melalui program literasi pada 
pembelajaran al-Qur‟an. 
Kedua, tesis yang ditulis oleh Heni Mufidah yang berjudul 
“Pendidikan kecakapan Hidup (Life Skill) dan Implikasinya terhadap 
pembentukan karakter (Studi Kasus di Madradah Aliyah Mu‟allimat 
Muhammadiyah Yogyakarta)”. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, konsep 
pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di Madrasah Aliyah 
Mu‟allimat Muhammadiyah Yogyakarta berupa kepemimpinan 
(Leadhership) melalui berbagai macam kegiatan yang saling 
berhubungan guna melatih kepemimpinan baik di madrasah maupun 
di asrama. Kedua, Proses pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup 
(Life Skill) dalam pembentukan karakter di asrama dilaksanakan 
dalam berbagai kegiatan dengan melalui 3 tahapan, yaitu pembiasaan, 
pembelajaran asrama, dan penilaian. Ketiga, pendidikan kecakapan 
hidup (Life Skill) yang berorientasikan pendidikan kepemimpinan 
(Leadhership) membentuk kareakter siswi berupa karakter religius, 
disiplin, serta mandiri.8 
 
Perbedaannya dengan penelitian dilakukan, peneliti meneliti pada 
pembentukan kecakapan hidup, yaitu mengenal diri (personal skill), berpikir 
rasional (thinking skill), sosial (social skill), akademik (academic skill), 
vokasional (vocational skill) melalui program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an. 
Ketiga, tesis yang ditulis oleh Muhammad Mufid yang berjudul 
“Kebijakan Kepala Sekolah tentang Program Literasi Berbasis Pendidikan 
Agama Islam dan Implementasinya dalam Upaya Meningkatkan 
                                                 
8
Heny Mufidah, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) dan Implikasinya terhadap 
Pembentukan Karakter, (Studi Kasus di Madradah Aliyah Mu‟allimat Muhammadiyah 
Yogyakarta) (Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2016), viii. 


































Religiusitas Peserta Didik di SMK Bhakti Nusantara Salatiga Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan kepala sekolah 
tentang program literasi ini disambut dengan baik dan diberikan ijin 
pelaksanaan serta diberikannya dukungan sarana prasarana guna 
terlaksananya program tersebut. Implementasi program literasi 
berbasis Pendidikan Agama Islam ini menggunakan beberapa metode, 
antara lain: membaca 15 menit, satu buku satu minggu (one book one 
week), literasi komputer, menuliskan intisari bacaan, berdiskusi dan 
presentasi. Implementasi program literasi berbasis Pendidikan Agama 
Islam ini memberikan dampak terhadap peserta didik dalam 
meningkatkan pemahaman Pendidikan Agama Islam, meningkatkan 
kompetensi baca tulis Al-Qur‟an, meningkatkan kompetensi ibadah 
wajib, meningkatnya semangat literasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam.9 
 
Perbedaannya dengan penelitian dilakukan, peneliti meneliti pada 
pembentukan kecakapan hidup, yaitu mengenal diri (personal skill), berpikir 
rasional (thinking skill), sosial (social skill), akademik (academic skill), 
vokasional (vocational skill) melalui program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an. 
Keempat, tesis yang ditulis oleh Zaini yang berjudul “Program Literasi 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus SMA Al-Miftah 
Potoan Laok Palengaan Pamekasan Dan SMA Al-Aziz Tlambah 
Karangpenang Sampang) 
Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan yaitu. 1) program 
literasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, di SMA AL-
Miftah dengan cara membaca lima belas menit sebelum masuk jam 
sekolah dan dilanjutkan dengan menulis dan dipresentsikan, 
sedangkan di SMA Al-Aziz dengan cara mengikuti buku panduan 
                                                 
9
Muhammad Mufid, Kebijakan Kepala Sekolah tentang Program Literasi Berbasis Pendidikan 
Agama Islam dan Implementasinya dalam Upaya Meningkatkan Religiusitas Peserta Didik di 
SMK Bhakti Nusantara Salatiga Tahun Pelajaran 2016/2017, (Tesis Pascasarjana IAIN Salatiga, 
2017), iii. 


































yang dibuat oleh kemendikbud pada tahun 2016. 2) faktor pendukung 
dan penghambat program literasi, adapun faktor pendukung dari 
program literasi disekolah tersebut adalah dengan adanya sarana 
prasarana yang memadai serta tidak terlambatnya siswa kesekolah 
untuk mengikuti kegiatan program literasi. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya motivasi baik dari siswa maupun 
dari luar siswa, keterlambatan siswa hadir kesekolah dan kurangnya 
sarana prasarana. 3) solusi dari hambatan program literasi yaitu 
adanya motivasi dari pihak sekolah serta orang 
tua kepada siswa, serta adanya sarana prasarana program literasi yang 
memadai.10 
 
Perbedaannya dengan penelitian dilakukan, peneliti meneliti pada 
pembentukan kecakapan hidup, yaitu mengenal diri (personal skill), berpikir 
rasional (thinking skill), sosial (social skill), akademik (academic skill), 
vokasional (vocational skill) melalui program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an. 
Kelima, tesis yang ditulis oleh Saifuddin yang berjudul “Implementasi 
Literasi Al-Qur‟an pada Anak Usia Dini (Studi Kasus Pengguna Metode 
Qiraati di Kabupaten Cirebon)” 
Hasil ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
Al-Qur‟an di RA merupakan salah satu wujud upaya pengembangan 
literasi anak usia dini. Sebagai implementasi kegiatan literasi, 
pembelajaran Al Qur‟an diwujudkan dengan pembelajaran yang 
sesuai standar Qiraati. Sebagai sebuah standar, diperlukan adanya 
upaya pembinaan pendidik atau guru melalui Majlis Mu‟allimin 
Qur‟ab (MMQ), hubungan kordinasi antar lembaga, korcam, dan 
korcab hingga korpus dalam pembelajaran, sehingga diharapkan, 
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Zaini, Program Literasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus SMA Al-
Miftah Potoan Laok Palengaan Pamekasan Dan SMA Al-Aziz Tlambah Karangpenang Sampang), 
(Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), vi. 


































melalui standarisasi ini, upaya pengembangan literasi anak usia dini 
dapat tercapai secara optimal.11 
 
Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan, peneliti meneliti 
pada pembentukan kecakapan hidup, yaitu mengenal diri (personal skill), 
berpikir rasional (thinking skill), sosial (social skill), akademik (academic 
skill), vokasional (vocational skill) melalui program literasi pada 
pembelajaran al-Qur‟an. 
 
G. Metode Penelitian 
2. Pendekatan dan jenis penelitian 
Dalam hal ini, jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dalam bidang 
pendidikan studi kasus dapat diartikan sebagai metode penelitian 
deskriptif. 
Data yang di peroleh seperti pengamatan, hasil wawancara, hasil 
pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, di susun peneliti di 
lokasi penelitian, tidak di tuangkan dalam bentuk dan angka-angka.
12
 
3. Kehadiran peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti akan ikut berperan serta dalam 
pelaksanaan pembelajaran al-Qur‟an pada kegiatan literasi (membaca 
dan menulis) di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo. Maka 
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Saifuddin, Implementasi Literasi Al-Qur‟an pada Anak Usia Dini (Studi Kasus Pengguna 
Metode Qiraati di Kabupaten Cirebon), (Tesis Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2018), 
iii. 
12Jamal Ma‟mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan 
(Yogyakarta : Diva Press, Cetakan II, 2011), 75. 


































dari itu dalam penelitian ini peneliti hadir untuk mengamati kejadian 
di lokasi dari bulan februari sampai selesai. 
4. Lokasi penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi yang akan di 
lakukan penelitian, yaitu di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo.  
5. Data dan Sumber data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain.
13
 Dalam menggali informasi yang validitasnya dapat di 
pertanggung jawabkan, maka peneliti dalam melakukan penelitian 
adalah berdasarkan sumber data murni dari kata-kata dan tindakan, 
oleh karena itu data penelitian ini tentang Pembentukan kecakapan 
hidup (life skill) yang mencakup tentang kecakapan diri (personal 
skill), kecakapan berpikir rasional (thinking skill), kecakapan sosial 
(social skill), kecakapan akademik (academic skill), kecakapan 
vokasional (vocational skill), melalui program literasi dalam 
pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo. 
Adapun Informan sebagai sumber data, sebagai berikut : 
a. Kepala MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo 
b. Wakil Kepala MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 22 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2006), 157. 


































c. Guru al-Qur‟an MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo 
d. Para siswa dan siswi MTs darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo 
6. Prosedur pengumpulan data 
a. Teknik wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu antara 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
14
 Dalam 
penelitian ini, teknik wawancara yang akan penulis gunakan 
adalah wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan 
dengan fokus permasalahan, sehingga dengan wawancara 
mendalam ini data-data bisa terkumpulkan semaksimal 
mungkin. 
Tehnik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang: 
1) Proses pelaksanaan program literasi di MTs Darul Hikmah 
Prasung.  
2) Dampak program literasi terhadap pembentukan 
kecakapan hidup pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs 
Darul Hikmah Prasung. 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet-22 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2006), 186. 


































b. Teknik Observasi 
Pengamatan dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
pengamatan melalui cara beperan serta dan yang tidak berperan 
serta.
15
 Untuk teknik ini peneliti datang langsung ketempat 
penelitian dengan memperhatikan kondisi yang ada serta 
melakukan pencatatan untuk dilaporkan dalam tesis. 
Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 
1) Letak geografis MTs Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo 
2) Sarana prasarana MTs Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo 
3) Proses pelaksanaan program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung. 
4) Dampak program literasi terhadap pembentukan 
kecakapan hidup pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs 
Darul Hikmah Prasung. 
5) Faktor pendukung dan penghambat program literasi pada 
pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung. 
c. Teknik Dokumentasi 
Adalah pengumpulan data melalui fakta yang tersimpan 
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Dokumentasi ini bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
                                                 
15
 Ibid., 176. 


































seseorang. Sifat utama data ini tidak terbatas ruang dan waktu 




Peneliti mengumpulkan data tentang gambaran obyek 
penelitian terutama yang berkaitan dengan pembentukan nilai-
nilai kecakapan hidup (life skill) melalui program literasi pada 
pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo. 
Secara rinci, teknik dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang: 
1) Sejarah 
2) Visi Misi dan Tujuan 
3) Struktur Organisasi  
4) Daftar Guru 
5) Daftar Murid 
6) Daftar sarana prasarana 
7) Daftar kelompok pembelajaran al-Qur‟an 
7. Teknik Analisis data 
Adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
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Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 2011), 171. 


































menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
17
 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang masih komplek tentang kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan keseharian para murid, kemudian direduksi 
dengan memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang pokok yaitu 
yang berkaitan langsung dengan proses kegiatan membaca dan 
menulis. Kemudian disimpulkan dengan menggambarkan pola pada 
analisis dampak program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an. 
terhadap pembentukan kecakapan hidup. 
8. Pengecekan keabsahan data 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, 
ketekunan pengamatan, trangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan 
referensial, kajian kasus negative dan pengecekan anggota.
18
  
9. Tahap-tahap dan rancangan penelitian  
Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan 
ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan 
laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah: 
a. Tahap pra lapangan, yang meliputi: menyusun rancangan 
penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, 
menjajagi dan menilai keadaan lapangan, memilih dan 
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memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian 
dan yang menyangkut persoalan etika penelitian. 
b. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar 
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, dan berperan 
serta sambil mengumpulkan data. 
c. Tahap analisis data, yang meliputi:  analisis selama dan setelah 
pengumpulan data. 
d. Tahap penelitian hasil laporan hasil penelitian. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penyusunan tesis ini , maka pembahasan laporan 
penelitian ini dikelompokkan menjadi lima bab yang masing masing bab 
terdiri dari sub-sub yang berkaitan . 
Adapun Sistematika dalam pembahasan ini adalah 
Bab I berisi pendahuluan, merupakan gambaran umum secara umum 
untuk memberikan pola pemikiran bagi keseluruhan laporan penelitian ini 
yang meliputi : latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II berisi kajian teori yaitu kajian tentang kecakapan hidup (life 
skill), dan juga tentang program literasi yang hanya mencakup membaca dan 
menulis. 


































Bab III berisi tentang paparan data lokasi penelitian yang terdiri dari 
sejarah singkat MTs Darul Hikmah Prasung, Visi, Misi dan Tujuan MTs 
Darul Hikmah Prasung, keadaan geografis, struktur organisasi, sarana 
prasarana, daftar guru dan karyawan, serta daftar siswa. Sementara paparan 
data secara khusus, peneliti menyajikan data tentang proses pelaksanaan 
program literasi di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo, 
dampak program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an terhadap 
pembentukan kecakapan hidup di MTs Darul Hikmah Prasung, faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat program literasi pada 
pembelajaran al-Qur‟an  di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap 
pembentukan kecakapan hidup. 
Bab IV berisi analisa data terhadap proses pelaksanaan program 
literasi di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo, dampak 
program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an terhadap pembentukan 
kecakapan hidup di MTs Darul Hikmah Prasung, faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an  di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap pembentukan kecakapan 
hidup. 
Bab V berisi penutup merupakan bab terakhir yang berisi simpulan 
dan saran. 




































KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) DAN LITERASI 
 
A. Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1. Pengertian Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Pendidikan merupakan suatu faktor eksternal dalam bentuk 
rekayasa sistematis guna meningkatkan kuantitas dan kualitas 
keterampilan belajar. Prinsip dasar pendidikan adalah upaya untuk 
memanusiakan manusia (humanisasi), yaitu mengembangkan potensi 
peserta didik agar berani dan mampu untuk meningkatkan fitrahnya 
sebagai khalifah dibumi, sehingga terdorong untuk memelihara diri 
sendiri maupun hubungan dengan Tuhan YME, masyarakat, serta 
lingkungannya. Untuk itu pendidikan perlu diorentasikan pada proses 




Sedangkan Pendidikan Islam merupakan pengembangan 
potensi, proses kewarisan budaya, serta interaksi antara potensi dan 
budaya. Sebagai pengembangan potensi, tugas pendidikan Islam 
adalah menemukan dan mengembangkan kemampuan dasar sehingga 
dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
2
 Hal ini 
mendorong manusia untuk menggunakan akal pikirannya dalam 
                                                 
1Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ilmu 
dan Pembentukan  Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2012),  60. 
2Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Ciputat Press, 2002), 33. 






































Manusia setelah melakukan proses pendidikan terdorong untuk 
mengamalkan ilmu pengetahuan dan mengktualisasikan keimanan 
dan ketakwaannya dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Maka dari itu 
diperlukannya pendidikan berbasis kecakapan hidup (life skill). 
Adapun konsep pendidikan kecakapan hidup (life skill) 
merupakan salah satu fokus analisis dalam pengembangan kurikulum 
pendidikan yang menekankan pada kecakapan hidup atau bekerja. 
Life skill memiliki makna yang lebih luas dari employability skills dan 





 sedangkan skill artinya kecakapan, kepandaian, dan 
ketrampilan.
7
 Dengan demikian life skill diartikan sebagai kecakapan 
hidup.  
Menurut Brolin, kecakapan hidup (life skill) adalah sebagai 
kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh 
seseorang agar menjadi mandiri dalam kehidupan. Menurut Direktur 
Pendidikan Menengah Umum, kecakapan hidup (life skill) adalah 
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi 
permasalahan hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa 
                                                 
3Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung : CV. Pustaka Setia), 103. 
4Ibid., 02. 
5Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, Life Skills Education (Bandung :Alfabeta, 2004), 5. 
6John. M. Echols dan Hasan shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta : PT. Gramedia Putra 
Utama, 1996), 357. 
7Ibid., 530. 


































tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta 
menemukan solusi sehingga pada akhirnya mampu mengatasinya. 
Menurut Rana Baskara, kecakapan hidup (life skill) adalah kecakapan 
yang meliputi kecakapan yang diperlukan untuk hidup dalam 
kehidupan dan penghidupan seseorang.
8
 
Meskipun terdapat banyak dalam pengertian kecakapan hidup, 
namun pada esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup adalah 
kemampuan, kesanggupan, dan ketrampilan yang diperlukan oleh 
seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia.
9
 
Oleh karena itu pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang 
memberikan bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar 
kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar 
yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan 
kehidupannya yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya. 
2. Dasar Pelaksanaan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Agama Islam adalah agama yang menganjurkan umatnya untuk 
hidup yang baik dan bahagia di dunia dan akherat. Islam 
menganjurkan pemeluknya untuk menjaga keseimbangan antara 
kepentingan dunia dan akherat, dan juga antara kepentingan jasmani 
dan rohani atau Islam menganjurkan satunya ucapan dan perbuatan 
                                                 
8Erwin Widiasworo, Inovasi Pembelajaran, Berbasis Life Skill & Entrepreneurship (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), 27. 
9 Slamet, Pendidikan Kecakapan Hidup: Konsep Dasar, http://www.lifeskills.stl.org/page2.htm. 
(diakses 30 Maret 2019) 
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sehingga manusia mencapai kebahagiaan lahir dan batin. Sebagaimana 
firman Allah surat al-Qashash : 
اَيِوُّدلا َهِم َلَبيِصَو َسِىَت اَلَو َةَزِخآْلا َراَّدلا ُهَّللا َكاَتاَء اَميِف ِغَتِباَو 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (keni`matan) duniawi …”10 
 
Allah menciptakan wadah dunia sebagai suatu sistem institusi 
dimana umat manusia dididik untuk mampu mengembangkan dirinya 
serta berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Hal tersebut sesuai dengan 
firman Allah dalam surat Ali imran sebagaimana berikut: 
 ِرالَ َّىلاَو ِ لِيَّللا ِفاَلِتِخاَو ِضِرَأْلاَو ِتاَوَمَّسلا ِقْلَخ يِف َّنِإ
 ىَلَعَو اّدوُعُقَو اّماَيِق َهَّللا َنوُزُمْذَي َهيِذَّلا باَبْلَأْلا يِلوُأِل ٍتاَيآَل
 الَم الَىَّبَر ِضِرَأْلاَو ِتاَوَمَّسلا ِقْلَخ يِف َنوُزَّنَفَتَيَو ِمَِ ِبوُىُج
ِراَّىلا َباَذَع اَىِقَف َلَواَحِبُس اًلِطاَب اَذَه َتْقَلَخ 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (190) 
 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka.”(192)11 
                                                 
10 Al- Qur’an, 28: 77. 
11 Al- Qur’an, 3: 190;  3: 192. 


































Hal ini menunjukkan bahwasannya manusia diharapkan bisa 
menjadi makhluk yang bisa memikirkan segala sesuatu ciptaan Allah 
dan menggunakan sesuai dengan potensi masing-masing. Dengan 
demikian sudah sewajarnya kita harus bisa memikirkan segala yang 
ada disekitar kita dengan cakap dan kreatif. 
3. Prinsip-prinsip Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Prinsip-prinsip kecakapan hidup (life skill) yang dimaksudkan 
adalah hal-hal berikut: 
a. Pendidikan kecakapan hidup (life skill) hendaknya tidak 
mengubah sistem pendidikan yang telah berlaku. 
b. Pendidikan kecakapan hidup (life skill) tidak harus mengubah 
kurikulum, tetapi yang diperlukan adalah penyiasatan kurikulum 
untuk diorientasikan pada kecakapan hidup. 
c. Etika sosioreligius bangsa tidak boleh dikorbankan dalam 
pendidikan kecakapan hidup (life skill), melainkan justru 
sedapat mungkin diintegrasikan dalam proses pendidikan. 
d. Pembelajaran kecakapan hidup (life skill) menggunakan prinsip 
learning to know (belajar untuk mengetahui sesuatu), learning to 
do (belajar untuk dapat mengerjakan sesuatu), learning to be 
(belajar untuk menjadi dirinya sendiri), dan learning to life 
together (belajar untuk hidup bersama).
12
 
                                                 
12M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta : Diva 
Pustaka, 2003), 163-164. 


































e. Paradigma learning for life and school for work dapat menjadi 
dasar kegiatan pendidikan, sehingga mempunyai pertautan 
dengan dunia kerja. 
f. Penyelenggaraan pendidikan harus mengarahkan peserta didik 
agar  
1) Membantu mereka untuk menuju hidup yang sehat dan 
bahagia. 
2) Mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 




4. Pembagian Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Departemen Pendidikan Nasional membagi life skill (kecakapan 
Hidup) menjadi empat jenis, yaitu : 
a. Kecakapan personal (personal skill) yang mencakup kecakapan 
mengenal diri (self awareness) 
b. kecakapan berpikir (thinking skill). 
c. Kecakapan sosial (social skill) 
d. Kecakapan akademik (academic skill) 
e. Kecakapan vokasional (vocational skill)14 
Adapun jenis-jenis kecakapan hidup adalah : 
a. Kecakapan mengenali diri (self awarennes) yang juga disebut 
kemampuan personal, meliputi: 
                                                 
13Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, Life Skills Education (Bandung, Alfabeta, 2004), 22. 
14Ibid., 28. 


































1) Penghayatan diri sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa 
2) Menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan 
yang dimiliki sekaligus menjadikannya sebagai modal 
dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang 
bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. 
b. Kecakapan berfikir (thinking skill), meliputi : 
1) Kecakapan menggali dan menemukan informasi. 
2) Kecakapan mengolah informasi dan memecahkan masalah 
secara kreatif untuk mengambil keputusan. 
c. Kecakapan sosial (social skill), meliputi: 
1) Kecakapan komunikasi dengan empati. 
2) Kecakapan bekerja sama. 
d. Kecakapan akademik (academic skill) yang juga disebut dengan 
kemampuan berpikir ilmiah, pada dasarnya merupakan 
pengembangan dari kecakapan berpikir  yang masih bersifat 
umum, meliputi :   
1) Identifikasi masalah dan variabel dan menjelaskan 
hubungannya pada suatu fenomena tertentu 
e. Kecakapan vokasional (vocational skill) seringkali disebut 
dengan kecakapan kejuruan, meliputi: 




                                                 
15Ibid., 31. 


































5. Tujuan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Adapun tujuan pendidikan kecakapan hidup (life skill) adalah 
sebagai berikut. 
1) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat 
memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
2) Mengembangkan potensi peserta didik untuk menghadapi 
perannya dimasa mendatang. 




Secara umum tujuan utama kecakapan hidup dalam pendidikan 
adalah menyiapkan peserta didik agar mampu, sanggup dan terampil 
menjaga kelangsungan hidup dalam perkembangannya dimasa yang 
akan datang. 
Pada intinya pendidikan kecakapan hidup adalah membantu 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan belajar (learning 
how to learn), menghilangkan pola pikir dan kebiasaan yang tidak 
tepat (learning to unlearn) menyadari dan mensyukuri potensi diri 
untuk dikembangkan dan diamalkan, berani menghadapi problema 
kehidupan, serta mampu memecahkannya secara kreatif. 
Ketrampilan hidup ini penting dilatihkan dan dibiasakan karena 
jika hidup diibaratkan sebagai sebuah perjalanan, maka tanpa 
menetapkan tujuan dan penyusunan peta perjalanan serta proses 
                                                 
16Erwin Widiasworo, Inovasi Pembelajaran, Berbasis Life Skill & Entrepreneurship (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), 29. 


































penyiapan alat dan bekal kelengkapan perjalanan kita bagaikan 
membawa kapal layar kehidupan kita berputar mengikuti arah 
gelombang tanpa kendali kita sama sekali.
17
 
6. Hasil yang diharapakan dalam Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Hasil yang diharapkan dari pendidikan kecakapan hidup adalah : 
a. Peserta didik memiliki aset kualitas batiniah, sikap dan 
perbuatan lahiriah yang siap untuk menghadapi kehidupan masa 
depan 
b. Peserta didik memiliki wawasan luas tentang pengembangan 
karir dalam dunia kerja yang sarat perubahan yaitu yang mampu 
memilih, memasuki, bersaing dan maju dalam karir. 
c. Peserta didik memiliki kemampuan berlatih untuk hidup dengan 
cara yang benar yang memungkinkan peserta didik berlatih 
tanpa bimbingan lagi. 
d. Peserta didik memiliki tingkat kemandirian, keterbukaan, kerja 
sama dan akuntabilitas yang diperlukan untuk menjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangannya. 
e. Peserta didik memiliki dan kesanggupan untuk mengatasi 
berbagai permasalahan hidup yang  dihadapi. 
7. Manfaat Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Pendidikan kecakapan hidup memberikan manfaat pribadi 
peserta didik dan manfaat sosial bagi masyarakat. Bagi peserta didik, 
                                                 
17Marwah Daud Ibrahim, Basic Life Skills, mengelola Hidup dan Merencanakan Masa Depan 
(Jakarta : MHMMD Production, 2003), 20. 


































pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan kualitas berpikir, 
kualitas kalbu, dan kualitas fisik. Peningkatan kualitas tersebut pada 
gilirannya akan dapat meningkatkan pilihan-pilihan dalam kehidupan 
individu, misalnya karir, penghasilan, pengaruh, prestise, 
kesejahteraan jasmani dan rohani, peluang, pengembangan diri, 
kemampuan kompetitif, dan kesejahteraan pribadi. Bagi masyarakat, 
pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan kehidupan yang 
maju dan madani dengan indikator-indikator adanya: peningkatan 
kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku destruksif sehingga dapat 
mereduksi masalah-masalah sosial, dan solidaritas, ekonomi, kuasa 
dan seni (cita rasa). 
8. Kelebihan dan Kekurangan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1) Kelebihan : 
a. Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran 
b. Peserta didik mengalami proses untuk mendapatkan 
konsep, rumusan, atau keterangan tentang sesuatu 
sehingga peserta didik dapat memahaminya. 
c. Dapat memungkinkan peserta didik mengembangkan 
sikap ilmiahnya dan dapat merangsang rasa ingin tahu 
pada peserta didik. 
d. Peserta didik akan memperoleh pengertian yang benar-
benar dihayati, karena pesert didik sendiri menemukan 
konsep atau generalisasi dari pekerjaannya sendiri. 


































e. Dapat memunculkan pengertian peserta didik tentang 
suatu konsep atau prinsip yang lebih mantab sehingga 
memungkinkan peserta didik untuk dapat menerapkannya 
dalam masalah lain yang relevan. 
f. Memungkinkan peserta didik memanfaatkan lingkungan 
secara maksimal sebagai sumber belajar. 
2) Kekurangan : 
a. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran membutuhkan waktu 
yang lama sehingga belum tentu peserta didik tetap 
memiliki semangat. 
b. Tingkat kesiapan intelektual peserta didik harus 
diperhitungkan, sebab sangat berpengaruh pada hasil. 
c. Setiap individu memerlukan perhatian sehingga kurang 
efektif bila dilaksanakan pada kelas yang jumlah peserta 
didiknya besar. 
d. Butuh perencanaan dan persiapan yang matang dari guru 








                                                 
18Erwin Widiasworo, Inovasi Pembelajaran, Berbasis Life Skill & Entrepreneurship (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), 37. 



































1. Pengertian Literasi 
Secara bahasa, literasi memiliki makna melek huruf, sedangkan 
secara istilah literasi adalah semua kemampuan yang diperlukan 
seseorang atau sebuah komunitas untuk ambil bagian dalam semua 
kegiatan atau aktifitas yang berkaitan dengan teks dan wacana.
19
 Awal 
mulanya literasi hanya diartikan sebagai kemampuan membaca dan 
menulis, namun seiring berjalannya waktu pengertian tersebut 
berkembang sesuai dengan segi-segi fungsional dan budaya. 
Menurut Kern, seperti yang dikutip oleh Bahrul Hayat dan 
Suhendra Yusuf, literasi secara sempit didefinisikan sebagai 
kemampuan membaca dan menulis, termasuk di dalamnya 
pembiasaan membaca dan mengapresiasi karya sastra serta melakukan 
penilaian terhadapnya. Sedangkan secara luas, Kern mendefinisikan 
literasi sebagai kemampuan untuk berpikir dan belajar seumur hidup 
untuk bertahan dalam lingkungan sosial dan budaya. Mc Kenna dan 
Robinson menyatakan bahwa literasi merupakan suatu media bagi 
individu agar mampu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, 
terutama berkaitan dengan kemampuan menulis.
20
 
Secara sederhana, literasi dipandang sebagai kemampuan 
membaca dan menulis. Pada awalnya seseorang dikatakan literat jika 
                                                 
19Gol A Gong & Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2012), hal. 51. 
20Bahrul Hayat & Suhendra Yusuf, Benchmark Internasional Mutu Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), 25. 


































ia mampu membaca dan menulis. Definisi literasi ini selanjutnya 
berkembang menjadi kemampuan berbahasa yang mencakup 
kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Seiring 
berjalannya waktu, definisi literasi pun berkembang dari arti sempit 
menuju arti lebih luas yang menjadi literasi dalam berbagai bidang 
ilmu, seperti literasi sains, literasi matematika, literasi ilmu sosial, 
literasi media, literasi informasi, dan sebagainya. Oleh sebab itu, 
kemampuan literasi dibidang ilmu menjadi kemampuan penting yang 
harus dilakukan atau dikuasai oleh siswa agar bisa hidup dan 
berkehidupan dimasa yang akan datang. 
Dalam buku Pedoman Penilaian dan Evaluasi GLN, literasi 
adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu 
secara cerdas melalui berbagai aktifitas yang siswa lakukan, baik itu 
membaca, berbicara, melihat, menyimak, dan menulis.
21
  
Program literasi disekolah sangat membantu pihak sekolah 
karena dapat membantu siswa-siswa disekolah mempunyai kebiasaan 
membaca yang teratur yang kemudian dikembangkan menjadi tulisan 
yang bermanfaat. 
Beberapa tujuan literasi yang terdapat dalam Buku 
Kemendikbud yang berjudul “Manual Pendukung Pelaksanaan 
Gerakan Literasi Sekolah, antara lain: 
                                                 
21Doni Koesoema dkk, Pedoman Penilaian dan Evaluasi Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: GLN 
Kemendikbud, 2017), 2. 


































a) Meningkatkan rasa cinta membaca di lingkungan 
keluarga. 
b) Meningkatkan kemampuan memahami bacaan dan 
berpikir kritis. 
c) Meningkatkan kemampuan menganalisis dan kemampuan 
verbal dalam mengulas informasi yang telah didapat dari 
bacaan. 
d) Mempererat ikatan dan hubungan personal dalam keluarga 
inti. 
e) Menciptakan budaya literasi di lingkungan keluarga yang 
diharapkan akan membawa dampak positif bagi 
peningkatan prestasi. 
f) Mengembangkan kearifan lokal, nasional, dan global.22 
Adapun tujuan literasi dalam buku terbitan Direktorat Jendral-
Pendidikan Dasar dan Menengah- Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan yang berjudul “Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah, 
Menumbuhkan Budaya Literasi” yaitu: 
a) Menumbuh kembangkan budi pekerti melalui 
pembudayaan ekosistem literasi agar menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 
b) Menumbuh kembangkan ekosistem budaya literasi 
membaca dan menulis. 
                                                 
22
Kisyani Laksono, dkk., Manual Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 8. 


































c) Meningkatkan kapasitas warga dalam lingkungan literat. 
d) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 
menyenangkan dan ramah agar mampu menjadi orang 
yang mampu mengelola pengetahuan (learning 
organization) dan (knowledge management). 
e) Menjaga keberlanjutan pengetahuan dengan 




Dari semua tujuan tersebut akan kembali kepada masyarakatnya 
yang aktif dan mau menjadi masyarakat yang maju. Pemerintah hanya 
menyediakan fasilitas dan peraturan dalam menunjang kemajuan 
masyarakat. 
Program literasi yang dimaksud dalam tesis ini adalah kegiatan 
yang ditujukan untuk mengasah kemampuan siswa dalam mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui suatu 
kegiatan atau aktifitas membaca dan menulis. Literasi dalam lingkup 
sekolah merupakan kemampuan seorang siswa mengembangkan apa 
yang siswa peroleh dari membaca dan menulis agar siswa menjadi 
lebih kreatif, produktif, berdaya saing, cakap, berkarakter, dan 
nasionalis, serta meumbuhkan budi pakerti yang baik bagi siswa. 
2. Literasi Membaca 
                                                 
23
Kemendikbud, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah-Menumbuhkan Budaya Literasi (Jakarta: 
Kemendikbud, 2016), 5. 


































Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan 
bahwa, membaca adalah Pertama, melihat isi sesuatu yang tertulis 
dengan teliti serta memahaminya (dengan melisankan atau dalam 
hati). Kedua, mengeja atau mengucapkan yang tertulis. Ketiga, 
mengucapkan tanpa adanya tulisan.
24
 
Membaca berasal dari kata baca, yang artinya memahami arti 
tulisan. Membaca adalah salah satu proses yang sangat penting untuk 
mendapatkan ilmu dan pengetahuan. Tanpa bisa membaca, manusia 
dapat dikatakan tidak dapat hidup di zaman sekarang ini, karena hidup 
manusia bergantung pada ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya. 
Cara untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan itu, salah satunya 
dengan membaca.
25
 Dalam pengertian ini, membaca merupakan 
aktivitas awal dalam dunia pendidikan. Membaca juga merupakan 
jendela untuk melihat dan memahami ilmu pengetahuan. 
Membaca pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang rumit 
yang melibatkan banyak hal, dalam membaca tidak hanya sekedar 
melafalkan tulisan, akan tetapi juga melibatkan akitvitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan metokognitif. Sebagai proses visual, 
membaca yaitu proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam 
kata-kata lisan. Sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktivitas 
                                                 
24Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-3 (Jakarta: Modern English 
Press, 2002), 114. 
25Femi Olivia, Tools For Study Skills Teknik Membaca Efektif, Menciptakan Kebiasaan 
Belajar Yang Efektif Dengan Membaca Kritis dan Formula 5S (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2008), 3.  






































Adapun cara-cara membaca dapat dibedakan menjadi empat: 
a) Membaca bersuara (membaca nyaring), yaitu membaca 
yang dilakukan dengan bersuara, biasanya dilakukan oleh 
siswa kelas tinggi. 
b) Membaca dalam hati, yaitu membaca dengan tidak 
mengeluarkan suara atau kata-kata. Cara ini memberikan 
pembaca lebih berkonsentrasi pada bacaan sehingga lebih 
cepat memahami isi bacaan. 
c) Membaca tehnik, yaitu membaca hampir sama dengan 
membaca keras yang di dalamnya meliputi pelajaran 
membaca dan pelajaran membacakan (meneliti bacaan). 
Membaca tehnik lebih formal, mementingkan kebenaran 
membaca, serta ketepatan intonasi dan jeda.
27
 
Dalam semua cara membaca tersebut dapat dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan pembaca. Semakin baik dan dilakukan secara 
berulang, maka hasil yang didapatkan semakin bagus dan dapat 
meningkatkan kemampuan dalam membaca. 
Dalam konsep literasi, membaca ditafsirkan sebagai usaha 
memahami, menggunakan, merefleksi, dan melibatkan diri dalam 
berbagai jenis teks untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, 
                                                 
26Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 2. 
27Ibid., 78. 


































membaca bertujuan mengembangkan pengetahuan dan potensi 
seseorang, serta untuk berpatisipasi dalam masyarakat. Berdasarkan 
definisi ini, membaca diartikan sebagai kegiatan membangun makna, 
menggunkan informasi dari bacaan secara langsung dalam kehidupan, 
dan mengaitkan informasi dari teks dengan pengalaman pembaca.
28
 
Literasi membaca bukan semata-mata dilakukan agar siswa mampu 
membaca, melainkan sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas 
mental dan kemampuan berpikir siswa dalam memahami, mengkritisi, 
dan mereproduksi sebuah teks. 
Pengertian literasi membaca juga mengandung makna 
mendalam tersendiri. Frasa dalam rangka mencapai tujuan 
mengindikasikan bahwa membaca tidak terlepas dari tujuan apa yang 
diharapkan untuk dicapai oleh pembacanya.
29
 Dengan kata lain, 
membaca harus dilakukan dengan berdasar pada tujuan membaca 
tertentu. Membaca juga harus dimanfaatkan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan potensi pembaca sehingga orang tersebut mampu 
berpartisipasi dalam masyarakat. Partisipasi ini didasarkan atas teks 
yang berhasil dipahami secara utuh. 
Atas dasar makna literasi membaca ini, senantiasa dikemas 
dalam sebuah tes standar dengan memperhatikan tiga hal berikut.
30
 
                                                 
28
Yunus Abidin dkk, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 
Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, Cet. 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 165. 
29Ibid., 165. 
30Ibid., 166. 


































1) Jenis teks yang digunakan. Dalam hal ini, jenis teks yang 
digunakan sangat beragam baik dari segi media, format, jenis, 
maupun lingkungannya. 
2) Aspek Pemahaman. Dalam hal ini, aspek pemahaman yang 
diujipun beragam dari tataran sederhana hingga kompleks, 
yakni: 
a) Mengakses dan mengambil informasi dari teks 
b) Mengintegrasikan dan menafsirkan apa yang dibaca 
c) Merefleksi dan mengevaluasi teks, serta menghubungkan 
dengan pengalaman pembaca. 
3) Aspek situasi sosial. Dalam hal ini, aspek situasi sosial menuntut 
pembaca memahami tujuan penulis menulis teks. Beberapa 
aspek situasi yang digunakan dalam tes standar adalah personal, 
masyarakat umum, pendidikan, dan dunia kerja.
31
 
3. Literasi Menulis 
Menulis adalah sebagai suatu kegiatan penyampaian 
pesandengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya.
32
Pesan yang dimaksud adalah isi atau muatan yang 
terkandung dalam suatu tulisanyang dapat dilihat dan disepakati 
pemakaiannya.  
                                                 
31Ibid., 166. 
32Dalman,  Keterampilan Menulis (Bandar Lampung : Raja Grafindo Persada, 2009), 8. 


































Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang 
menggunakan tulisan sebagai medianya.
33
Tulisan pada dasarnya 
merupakan sarana untuk menyampaikan pendapat atau gagasan agar 
dapat dipahami dan diterima orang lain. Dengan demikian tulisan 
menjadi salah satu sarana berkomunikasi yang cukup efektif dan 
efesien untuk menjangkau khalayak masa yang luas 
Menulis bukanlah sesuatu yang asing bagi kita, sepertiartikel, 
esai, laporan, resensi, karya sastra, buku, komik, dan cerita, itu semua 
adalah contoh bentuk dan produk bahasa tulis yang akrab dengan 
kehidupan kita. 
Diantara tujuan menulis adalah
34
 : 
a) Menginformasikan segala sesuatu, melalui membaca 
media cetak kita dapat mendapatkan berita baik itu fakta, 
data maupun peristiwa termasuk pendapat dan pandangan 
terhadap fakta, data dan peristiwa agar khalayak pembaca 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru tentang 
berbagai hal yang dapat maupun yang terjadi di muka 
bumi ini. 
b) Membujuk, melalui tulisan seorang penulis mengharapkan 
pembaca dapat menentukan sikap, apakah menyetujui atau 
mendukung yang dikemukakan. Penulis harus mampu 
                                                 
33Akhadiah, dkk.Menulis ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), 13. 
34Erlina Syarif, dkk.Pembelajaran Menulis(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 6. 


































membujuk dan meyakinkan pembaca dengan 
menggunakan gaya bahasa yang persuasif. 
c) Mendidik, melalui membaca hasil tulisan wawasan 
pengetahuan seseorang akan terus bertambah, kecerdasan 
terus diasah, yang pada akhirnya akan menentukan 
perilaku seseorang. 
d) Menghibur, melalui membaca cerpen ataupun novel 
seseorang dapat terhibur dengan isi cetita yang terkandung 
didalamnya. 
Ada tiga tahap dalam menulis, diantaranya ada prapenulisan 
(persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan), dan 
pascapenulisan(telaahdan revisi atau penyempurnaan tulisan).
35
 
Dalam konsep literasi, menulis merupakan proses berulang yang 
dilakukan penulis untuk merevisi ide-idenya, mengulangi tahapan-
tahapan menulis, hingga mampu mencurahkan ide dan gagasan 
tersebut dalam sebuah bentuk tulisan yang sesuai dengan gagasan atau 
ide yang dikembangkannya. Upaya ini dilakukan agar penulis mampu 
menemukan strategi yang tepat dalam menulis. Hal ini dilakukan 
dalam rangka menghasilkan tulisan yang sesuai dengan tujuan 
penulisan yang ditetapkan. Maka dari itu, dalam upaya menghasilkan 
tulisan yang baik, penulis juga harus senantiasa mempertimbangkan 
pembaca, tujuan penulisan, dan konteks. Faktor penting lain yang 
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harus diperhatikan adalah bahwa isi tulisan merupakan konsep 




Sejalan dengan konsep menulis dalam lingkup literasi diatas, 
proses menulis dalam konteks literasi senantiasa diawali dengan 
pemilihan bentuk tulisan yang sesuai dengan isi tulisan (bidang ilmu 
tertentu). Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa setiap bidang ilmu 
memiliki fitur-fitur yang khas. Fitur tersebut biasanya berkenaan 
dengan bahasa yang mencakup kosa kata, gaya penulisan, dan struktur 
teks. Misalnya, menulis untuk bidang arab, tentu berbeda dengan 
menulis dalam bidang matematis, baik dari segi bahasa, gaya 
penulisan, maupun struktur teksnya. 
Secara esensial, minimalnya ada tiga tujuan utama pembelajaran 
literasi menulis yang dilaksanakan para guru disekolah. Ketiga tujuan 
tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1) Pembelajaran literasi menulis bertujuan agar kegiatan 
menulis digunakan sebagai sarana memahami teks atau 
konsep keilmuan tertentu. 
2) Pembelajaran literasi menulis bertujuan agar keterampilan 
menulis digunakan untuk mengkritisi informasi ataupun 
konsep tertentu yang sedang siswa pelajari. 
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3) Pembelajaran literasi menulis bertujuan agar siswa mampu 
menghasilkan berbagai jenis tulisan sesuai dengan konteks 




Dalam prosesnya, pembelajaran literasi menulis harus dilakukan 
guru secara serius, bukan hanya dijadikan pembelajaran sepintas lalu, 
atau bahkan hanya dimanfaatkan sebagai waktu luang untuk bebas 
memberikan pengetahuan. Lebih jauh lagi, pembelajaran literasi 
menulis harus digunakan sebagai wahana belajar para siswa dalam 
berbagai bidang ilmu yang sedang dipelajarinya. Literasi menulis 
merupakan bukti autentik pemahaman siswa terhadap konsep tertentu 
dalam sebuah mata pelajaran yang sedang dipelajari siswa. 
 
C. Hubungan antara Kecakapan Hidup (Life Skill) dan Literasi. 
Dalam proses pendidikan tidakakan berhasil tanpa adanya faktor yang 
mendukung didalamnya, diantaranya adalah digunakannya pendekatan 
dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Pendekatan dalam pembelajaran merupakan cara umum kegiatan guru 
dan murid dalam proses pendidikan. Dalam pembelajarannya MTs Darul 
Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo juga menggunakan beberapa 
pendekatan, salah satunya adalah literasi membaca dan menulis pada 
pembelajaran al-Qur‟an. Proses dari pendekatan literasi ini adalah belajar 
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secara individual dimana seorang murid berhadapan dengan guru, dan 
terjadi interaksi saling mengenal antara keduanya.  
Maka dari ituhubungan antarakecakapan hidup (life skill) dengan 
Program Literasi pada Pembelajaran al-Qur’an adalah persamaan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir dan mengembangkan potensi diri 
agar dapat memecahkan problema kehidupan keagamaan masyarakat secara 
konstruktif, inovatif dan kreatif sehingga dapat menghadapi realitas 
kehidupan dengan bahagia, baik secara lahiriah maupun batiniah. 




































GAMBARAN UMUM, PROSES PELAKSANAAN PROGRAM LITERASI , 
DAMPAK, FAKTOR PENDUKUNGDAN PENGHAMBAT  
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarahsingkat berdirinya MTs Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo 
MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo adalah sebuah 
madrasah dibawah naungan Yayasan Darul Hikmah Prasung Buduran 
Sidoarjo, yang telah didirikan oleh KH Muhammad Yasin „Aly, 
dibantu oleh KH Ahmad Muji dan KH Muhammad Salim. Yayasan 
tersebut berdiri pada tahun 1957 M yang diawali dengan berdirinya 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Prasung. 
Seiring berjalannya waktu pada tahun 1982 M, jumlah siswa MI 
Darul Hikmah Prasung mencapai 402 anak. Perkembangan yang 
begitu pesat tersebutmaka dirasa perlu merencanakan berdirinya MTs 
Darul Hikmah Prasung yang terealisasi pada tahun 1983 M dengan 
menjadi kepala pertama KH. Ahmad Mahally Salim hingga pada 
tahun 1995 M karena beliau harus menjadi ketua Yayasan Darul 
Hikmah Prasung untuk menggantikan H. Muhammad Yasir Kholil. 
Kemudian kepala MTs Darul Hikmah Prasung dilanjutkan oleh 
adik kandungnya yaitu Drs. Husnul Qowim M.Pd.I hingga 




































Dan tetap bepegang teguh pada asa ala ahlussunnah wal 
jama‟ah an-nahdliyah. 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
Bagi setiap lembaga atau institusi pastilah mempunyai visi dan 
misi untuk mewujudkan tujuan dari lembaga tersebut. Adapun visi, 
misi dan tujuan MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo adalah 
sebagai berikut: 
a. Visi 
“Madrasah Yang Unggul dalam Imtaq dan Iptek Serta 
Berkepribadian Islam Ala Ahli Sunnah Wal Jama‟ah An-
Nahdliyah” 
Indikator Visi: 
1) Unggul dalam pembinaan keagamaan. 
2) Unggul dalam pencapaian prestasi UN. 
3) Unggul dalam pencapaian prestasi akademik dan non 
akademik. 
4) Unggul dalam prestasi bahasa arab dan bahasa inggris. 
5) Matang dalam penguasaan IT. 
6) Matang dalam berbahasa arab dan inggris. 
7) Matang dalam berorganisasi. 
8) Matang dalam bidang keterampilan. 
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9) Berkepribadian Islam ala ahli sunnah wal jama‟ah an-
nahdliyah. 
10) Berwawasan kebangsaan dan memiliki kesadaran, 
keterampilan, dan keahlian dalam bela negara. 
b. Misi 
1) Mewujudkan pendidikan yang mampu membangun 
manusia seutuhnya, berguna, kompetitif, dan berakhlak 
mulia. 
2) Menyiapkan lulusan yang unggul dan berprestasi yang 
dapat berkiprah ditengah masyarakat global dan modern. 
3) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 
menuju tingkat nasional. 
4) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas sesuai 
dengan perkembangan dan kompetensi peserta didik. 
5) Menyelenggarakan pelatihan bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. 
6) Menyelenggarakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan yang berpusat pada peserta 
didik. 
7) Mengembangkan potensi keterampilan peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan di daerahnya. 
8) Mewujudkan lingkungan madrasah yang disiplin, aman, 
nyaman, bersih, dan indah. 


































9) Membina pribadi yang beriman dan bertaqwa menurut 
faham ahlussunnah wal jama‟ah an-nahdliyah. 
10) Menbina pribadi yang memiliki kesadaran, ketrampilan, 
dan keahlian dalam bela negara 
c. Tujuan 
1) Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas sesuai 
dengan perkembangan dan kompetensi peserta didik 
dilingkungan MTs Darul Hikmah. 
2) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan dilingkungan MTs Darul Hikmah melalui 
pendidikan  dan pelatihan-pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan zaman. 
3) Terselenggaranya proses pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan yang berpusat pada 
peserta didik. 
4) Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik di 
lingkungan MTs Darul Hikmah menuju tingkat nasional. 
5) Mewujudkan lulusan yang unggul dan berprestasi yang 
dapat berkiprah ditengah masyarakat global dan modern. 
6) Membina dan meningkatkan potensi, skill yang dimiliki 
oleh peserta didik sesuai perkembangan dan kebutuhan di 
daerahnya. 


































7) Menciptakan lingkungan madrasah yang disiplin, aman, 
nyaman, bersih dan indah. 
8) Menyelenggarakan pendidikan yang mampu mencetak 
manusia seutuhnya yang berguna, kompetitif dan 
berakhlak mulia. 
9) Membentuk pribadi yang terampil, beriman dan bertaqwa 
menurut faham ahlussunnah wal jama‟ah an-nahdliyah. 
10) Membentuk pribadi yang memiliki kesadaran, 
keterampilan dan keahlian dalam bela negara.
2
 
3. Letak Geogarfis 
Berdasarkan dari observasi,
3
 lokasi MTs Darul Hikmah, secara 
Geografis berada di Jalan Mbah Sholeh No 01 RT 04/RW 02 Dusun 
Prasung Tani, Desa Prasung, Kecamatan Buduran, Kota Sidoarjo, 
Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur, Kode Pos 61252. 
4. Struktur Organisasi 
Dalam sebuah lembaga untuk mencapai suatu tujuan perlu 
adanya organisasi. Penyusunan struktur organisasi ini bertujuan untuk 
memudahkan sistem kerja dan kewenangan masing-masing. Karena 
suatu organisasi tanpa adanya job discription akan mengakibatkan 
kerancuan kerja. 
Mengenai struktur pengurus di MTs Darul Hikmah Prasung 
Buduran Sidoarjo secara garis besar meliputi : 
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1) Kepala Sekolah   : Drs. Husnul Qowim, M.Pd.I 
2) WakaKurikulum   : Hasibul Khoir, S.Fil.I 
3) Waka Kesiswaan   : Syafa‟atul Yahya, S.Pd 
4) Waka Humas   : H. Husnul Waro, S.Pd 
5) Kepala Tata Usaha   : Lukiyatul Mufidah, S.Pd 
5. Tenaga Pendidik 
1) Drs. Husnul Qowim, M.Pd.I : Mapel Fiqih 
2) Drs. H. Husnul Waro, S.Pd : Mapel Qur‟an Hadist 
3) Feri Kuswanto, M.Pd.I  : Mapel PKN 
4) Syafaatul Yahya, S.Pd  : Mapel Matematika 
5) Dra. Hj. As‟alut Thoyyibah, S.Pd : Mapel SBK 
6) M. Zaki Mubarok, M.Pd.I  : Mapel TIK 
7) H. Sirojuddin Ahmad  : Mapel Aswaja 
8) Dina Yuliasih, S.Pd.  : Mapel Bahasa Indonesia 
9) Hasibul Khoir, S.Fil.I  : Mapel SKI 
10) Susanti, S.S    : Mapel Bahasa Inggris 
11) Rohman, S.Pd.I   : Mapel Bahasa Arab 
12) Fikri Hasan, S.Pd.I   : Mapel Penjaskes 
13) Akhistin, S.SI   : Mapel IPA 
14) Siti Yunita Rohmatika, S.Sos : Mapel IPS 
15) M. Sholeh Masbuhin, S.Pd.I : Mapel Aqidah Akhlaq 
16) Lukiyatul Mufidah, S.Pd  : TU 
17) Hj. Luluk Masluchah, S.Pd : TU 


































18) M. Rizal, S.Pd   : TU 
19) Muslimin    : Satpam 
20) Abdullah    : Sarpras 
Lebih lengkapnya bisa di lihat pada Transkrip Dokumentasi.
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6. Keadaan Guru PembimbingNgaji 
Dalam pelaksanaan literasi pembelajaran Al-Qur‟an yang 
digunakan di MTs Darul Hikmah terdiri dari 5 pembimbing yang 
dibagi dalam 5 kelompok. Dalam 1 kelompok diikuti oleh 18 sampai 
22 murid.  
Guru Pembimbing Ngaji Pagi diantaranya adalah : 
1) Ustadzah Zulaikha  : Kelas A (Sangat Baik) 
2) Ustadzah Namiro  : Kelas B (Baik) 
3) Ustadzah Farida  : Kelas C (Sedang) 
4) Ustadzah Arina As‟adiyah : Kelas D (Kurang) 
5) Ustadzah Husna  : Kelas E ( Sangat Kurang) 
Sedangkan keadaan siswa yang mengikuti literasi pembelajaran 
Al-Qur‟an adalah seluruh murid MTs darul Hikmah Prasung. Adapun 




7. Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang tidak bisa 
dipisahkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Pada masing-masing 
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lembaga pendidikan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran akan 




 adapun sarana prasarana yang ada 
di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo ialah kantor 
yayasan, kantor kepala sekolah, kantor guru, kantor tata usaha, kantor 
osis, ruang kelas, ruang komputer, ruang administrasi, musholla, 
perpustakaan,aula (ruang serba guna), ruang kesehatan, ruang sarpras, 
kamar mandi/WC ustadz, kamar mandi/WC murid, dan gudang. Lebih 
jelasnya dapat dilihat sebagaimana tabel berikut ini : 
Tabel 4.1 
Keadaan Sarana dan Prasarana diMTs Darul Hikmah Prasung 











Kantor Kepala Sekolah  
Kantor Guru 
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Kamar mandi/ WC Guru 










B. Proses Pelasanaan Program Literasi pada Pembelajaran al-Qur’andi 
MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo.  
Dari hasil observasi,
7
pelaksanaan program literasi yang ada di MTs 
Darul Hikmah Prasungdilaksanakan pada pukul 06.30-07.30 wib atau 
tepatnya sebelumpembelajaran sekolah dimulai. Sebagaimana yang peneliti 
lihat, setelah bel berbunyi yaitu pukul 06.30 para murid langsung menuju ke 
tempat pengajiannya masing-masing.Kemudian mempersiapkan diri dengan 
al-Qur‟an masing-masing. Setelah guru pembimbing datang, 
pengajiandimulai dengan membaca Surat Al-Fatihah bersama-sama, 
kemudianmurid bergiliran membaca al-Qur‟an satu persatu untuk 
mentashihkan apa yang murid baca, setelah semua peserta sudah maju, guru 
menjelaskan dan menerangkan apa kandungan isi al-Qur‟an tersebut, 
kemudian diadakan evaluasi dengan cara anak-anak ditanya apakah mereka 
sudah paham atau belum tentang materi al-Qur‟an yang dipelajari. Setelah 
semua peserta memahaminya, mereka diberi pertanyaan baik dari segi 
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gramatika arabnya (nahwusharafnya) maupun murad atau terjemahnya, atau 
diberi pertanyaan dan menulis yang dikaitkan dengan kejadian yang aktual 
pada saat itu. Bahkan bila dirasa perlu, mereka diberi tugas (PR) berkaitan 
materi yang baru dipelajari. 
Setelah proses literasi tersebut selesai, seluruh peserta bersama 
pembimbingnya membaca shalawat dan do‟a kafarat al-Majlis dan 
semuanya meninggalkan lokasi pengajian untuk mengikuti jamaah shalat 
dluha.  
Program literasiyang digunakan di MTs Darul Hikmah 
Prasungdiharapkan mampu mentransfer ilmu yang ada di dalam al-Qur‟an 
agar para murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 
Proses pelaksanaan program literasi al-Qur‟an tersebutdisesuaikan 
menurut tingkatanya masing-masing, ada yang masih menggunakan Iqra‟, 




Seperti yang telah disampaikan oleh Ustadzah Arina sebagai berikut: 
“Dalam program literasi yang dilaksanakan oleh MTs Darul Hikmah 
ini kami menggunakan al-Qur‟an dan iqra‟. Pelakasanaannya pun 
sesuai dengan  tingkatannya masing-masing. Untuk kelas Emasih 
menggunakan Iqra‟ jilid 1,2 dan 3. Untuk kelas D mengkaji iqra‟ jilid 
4,5 dan 6, kelas Cmengaji Juz „Amma, kelas B dan A sudah 
menggunakan al-Qur‟an. Khusus kelas A sudah masuk pada program 
Tahfidz. Semua muriddituntut untuk mampu mengasah 
kemampuannya masing-masing sesuai tingkatan masing-masing”.9 
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Demikianlah gambaran umum proses pelaksanaan program literasi 
pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung. 
Pelaksanaan program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an tersebut 
merupakan proses dari pembentukan kecakapan hidup untuk siswa-siswi di 
MTs Darul Hikmah Prasung, yang mencakup : 
1. Proses Pelaksanaan Program Literasi untuk Membentuk 
KecakapanMengenal Diri(Personal Skill) 
Pada dasarnya diterapkannya program literasi ini adalah agar 
murid bisa mengenal kecakapan diri (personal skill) dalam hal 
mendongkrak kemampuan diri untuk memahami isi kandungan al-
Qur‟an tersebut agar mendekatkan dirinya pada Sang Pencipta dan 
mampu menghayati akan keberadaan-Nya. Penghayatan tersebut bisa 
digambarkan berdasarkan pada perolehan yang didapat oleh murid, 
baik itu dari materi yang diajarkan atau dari arahan guru pembimbing. 
Seperti yang disampaikan oleh UstadzahZulaikha, bahwasanya 
murid setelah mendalamial-Qur‟an, bisa menyadari akan hamba 
Allah: 
“Saya kira secara keseluruhan nilai-nilai tersebut diberikan 
ketika literasi pada pembelajaran al-Qur‟an ini telah diterapkan 
olehmadrasah, maka kondisi ini sangat mendukung sekali 
supaya keilmuan yang diperoleh murid tersebut menjadikan 
dirinya tahu kedudukannya adalah sebagai hamba Allah. 
Apalagi materi literasi itu pada surat Alfatihah, hal tersebut 
menjadikan murid mengetahui tentang Alloh”.10 
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Selain itu melalui program literasi inimurid bisa menyadari 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Seperti ketika ada murid 
yang merasa masih memiliki kekurangan dalam gramatika ataupun 
maksud dari ayat yang dibacanya, dia akan berusaha memperbaikinya. 
Begitu juga dia akan termotivasi dengan keberhasilan atau prestasi 
temannya. Sebagaimana yang disampaikan Ustadzah Namiro sebagai 
berikut : 
“Murid bisa menyadari kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Hal tersebut otomatis tentu disadari bahwasanya setiap 
manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
hal tersebut bisa digambarkan oleh masing-masing individu 
yang sudah pernah mengalami setoran al-Qur‟an bahwasannya 
saya belum bisa, atau mungkin saya masih keliru membaca 
dalam hal ini, tentunya dalam hal ini akan mempengaruhi  pola 
pikir murid dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, dalam satu 
hari ini saya lancar/pandai dalam membaca al-Qur‟an, ternyata 
besok ada yang lebih lancar dan lebih pandai daripada saya. Hal 
tersebut mungkin bisa dimaklumi karena diatas orang yang 
pandai masih ada yang lebih pandai, dengan demikian 
kelemahan dan kelebihan yang ada pada murid bisa segera 
disadari, misalnya “saya paham dengan sharafnya akan tetapi 
belum paham dengan nahwunya atau pemahamannya” hal 
tersebut langsung bisa disadari dan bisa langsung mengambil 
tindakan untuk murid tersebut”.11 
 
2. Proses Pelaksanaan Program Literasi untuk Membentuk 
Kecakapan Berpikir (thinking skill) 
Selain membentuk kecakapan mengenal diri (personal skill), 
begitu juga dengan membentukkecakapan berfikir (thinking skill), 
murid dituntut untuk mampu menguasaisusunan gramatika arabnya 
(nahwusharafnya) maupun murad atau terjemahnya. Namun 
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kreatifitas berfikir murid tergantung dari kreatifitas si pembimbing, 
seperti yang dikatakan oleh UstadzahArina, 
“Murid memang dituntut untuk mampu menguasai susunan 
gramatika arabnya (nahwusharafnya) maupun murad atau 
terjemahnya Namun menurut saya dalam pelaksanaannya 
apakah anak bisa berpikir kreatif ataupun tidak itu tergantung 
dari pembimbing tersebut. Kalau pembimbingnya 
menyampaikan dengan kreatif dan tidak monoton pastilah pola 
pikir anak akan berkembang dan kreatif pula”.12 
 
Begitu juga dalam menggali dan mencari informasi, murid 
dituntut untuk mencari informasi. Biasanya anak-anak melakukannya 
sebelum memulai literasi al-Qur‟an (mengaji). Karena biasanya ada 
anak yang kesulitan dalam pencarian makna pada akhirnya murid 
tersebut mencari informasi tentang makna tersebut dengan sesama 
temannya atau seniornya. Seperti yang disampaikan UstadzahFarida 
berikut ini : 
“Menurut saya, hal tersebut bisa dilakukan sebelum literasi 
mengaji al-Qur‟an dilakukan. Biasanya anak mencari informasi 
dan makna tentang isi yang akan disetorkankan, mungkin 
dengan bertanya guru ngaji dirumahnya, diskusi dengan teman 
atau bertanya dengan orang lain sesama teman atau yang lebih 
tinggi usianya”. 13 
 
Setelah para murid menggali informasi diharapkan anak bisa 
mengolah informasi dan memecahkan masalah secara kreatif untuk 
mengambil keputusan. Semua itu tidak hanya berdasarkan teks saja 
tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Akan tetapi hal tersebut tidak terlepas dari bimbingan dan motivasi 
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yang diberikan oleh guru. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
UstadzahHusna sebagai berikut : 
“Dengan adanya program literasi ini diharapkan murid bisa 
mengambil informasi bukan hanya dari teks yang mereka baca 
tetapi juga melalui pembimbing, pembimbing memberikan 
motivasi kepada muridnya bukan hanya untuk mengetahui 
materi yang sedang dibaca, tetapi juga berkenaan dengan 
kehidupan sehari-hari. Dengan motivasi juga diharapkan setiap 
murid mampu mengolah informasi yang didapat hari ini dari al-
Qur‟an ataupun dari guru. Dan diharapkan dapat memecahkan 
permasalahan–permasalahan secara kreatif bukan hanya terpaku 
pada teks tetapi juga berkembang. Karena dengan literaimurid 
dapat berpikir, menganalisa masalah, memecahkan masalah, 
baik dirinya sendiri, teman satu kelompok atau pembimbing”.14 
 
3. Proses Pelaksanaan Program Literasi untuk Membentuk Kecakapan 
Sosial (Social Skill) 
Dalam hal membentukkecakapan social (social skill),murid di 
sarankan untukmengkomunikasikanketika ada makna yang belum 
dipahami.Murid bertanya pada teman yang lainnya yang lebih 
mengetahuinya.Hal serupa juga dikatakan oleh murid yang 
bernamaAli Nabawi sebagai berikut: 
“Ya kami sering kesulitan. Biasanya kalau kami kesulitan atau 
tidak bisa pada salah satu makna atau dalam susunan bahasa 
arab di ayat al-Qur‟an, maka bertanya pada teman-teman 
lainnya, atau kepada guru madin”.15 
 
Sedangkan menurut Ustadzah Zulaikha, para murid secara tidak 
langsung melakukan kerjasama untuk menyelesaikan kesulitan yang 
mereka alami. 
“Biasanya anak bekerjasama dengan temannya, yaitu sebelum 
kegiatan literasi ini dimulai. anak mencari makna bersama-
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sama, kadang ada yang bertanya dengan temannya dan kadang-
kadang ada yang bertanya dengan teman diatasnya, kalau tidak 
demikian, biasanya tanya kepada ustadzah lainnya”.16 
 
Selain itu murid dituntut untuk bisa menjelaskan dan 
menyampaikan dari tulisan yang diadidapatkan setelah membaca ayat 
yang telah dipelajarinya. Hal tersebut dimaksudkan agar murid 
memiliki kecakapan berkomunikasi yang baik dan berempati sehingga 
dia dapat memberikan penjelasan pada orang lain dengan baik dan 
dapat dipahami. Sebagaimana yang disampaikanUstadzah 
Arinaberikut ini : 
“Hal tersebut bisa didapatkan dalam literasi ini, karena murid 
dituntut untuk menjelaskan dan membaca kata demi kata serta 
ayat demi ayat dan murid akan terbiasa bertanya kepada yang 
lain. Hal ini akan melatih sikap berani murid, tuntutan yang 
semacam ini agar muriddapat bergaul secara luas, 
berkomunikasi secara efektif, bekerjasama dan terbiasa 
memecahkan masalah. Hal ini menjadi nilai tersendiri dalam 
program literasi ini”.17 
 
4. Proses Pelaksanaan Program Literasi untuk Membentuk 
Kecakapan Berfikir Ilmiah (academic skill) 
Para murid ketika program literasi berlangsung kadang diajak 
untuk bisa mengidentifikasi kalimat-kalimat yang dipelajari dan bisa 
menghubungkannya dengan fenomena tertentu. Akan tetapi dalam 
identifikasi masalah tersebut tergantung kemampuan murid. 
Sebagaimana dalam kutipan wawancara dengan Ustadzah 
Namiroberikut ini : 
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“Menurut saya, hal tersebut tergantung pada kemampuan 
masing-masing individu, karena kadang-kadang ada anak yang 
mampu untuk mengidentifikasi, akan tetapi juga ada sebagian 
anak yang masih mengalami kesulitan didalamnya, contohnya 
anak belum mengetahui kalau sifat Ar-Rahman adalah asma‟ul 
husna, kemudian setelah mengaji bisa mengidentifikasi ternyata 
asma‟ul husna itu ada 99, yaitu mulai Ar-Rahman hingga akhir. 
Dalam mengidentifikasi suatu variabel tertentu murid dituntut 
untuk mengembangkan materi yang sudah dipelajarinya 
terutama yang sudah mahir baik itu dalam membacanya, 
menulisnya, nahwusharafnya, maupun muradnya. Tetapi kalau 
yang punya kelebihan harus bisa mengembangkan sesuai dengan 
kenyataan yang ditemui. Hal itu dimaksudkan agar murid 
memahami suatu masalah atau kejadian waqi’iyyah yang terjadi, 
kemudian murid dapat mengaitkan dengan apa yang telah 
diperoleh melalui program literasi ini. Dalam hal ini murid akan 
mencoba atau mengklasifikasi dari materi yang didapatkan dari 
kejadian atau fenomena-fenomena baik yang diperoleh dari surat 
kabar, berita, atau pengalaman sendiri. Dengan demikian dari 
materi yang telah diperoleh tersebut murid dapat menghukumi 
permasalahan yang terjadi”.18 
 
Biasanya masalah yang diselesaikan adalah masalah yang aktual 
pada waktu itu. Misalnya permasalahan-permasalahan yang sering 
terjadi dalam masyarakat tetapi belum jelas atau belum ditemukan 
dasar hukumnya. Dengan  demikian murid dapat menemukan hukum 
baru pada masalah tersebut. 
5. Proses Pelaksanaan Program Literasi untuk Membentuk 
Kecakapan Kejuruan (Vocational Skill) 
Dalam semua bentuk pendidikan pastilah diarahkan pada empat 
pilar utama tujuan pendidikan diantaranya adalah learning to do 
(belajar untuk menjadi sesuatu atau mempunyai ketrampilantertentu), 
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dalam hal ini bagi setiap manusia dituntut untuk mempunyai 
ketrampilan. 
Program literasi ini merupakan suatu proses pembelajaran, jadi 
seandainya nanti anak tersebut benar-benar pandai dalam ilmu agama 
dan mampu mengamalkannya entah nantinya akan menjadi guru, kyai, 
da‟i ataupun mubaligh, hal tersebut juga tidakbisa dipungkiri untuk 
kedepannya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh UstadzahHusna 
sebagai berikut: 
“Jelas, dengan program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an ini 
ada tuntutan yang harus dipenuhi oleh murid yaitu bagaimana 
murid itu bisa membaca dan menulisayat al-Qur‟an secara benar 
baik dalam nada maupun intonasinya, membaca atau 
menulisnya, menjelaskan atau memaparkan dan 
mengembangkannya. Ketrampilan–ketrampilan itu yang dituntut 
dalam program litersi dan memang diarahkan untuk menerapkan 
teori-teori yang diperoleh di Madrasahnya. Tuntutan tersebut 
diantaranya mampu membaca, menulis, menerjemahkan, 
menguasai, mengembangkan dan menyampaikan informasi. 
Sehingga paling tidak murid minimal dapat menyampaikan 
ilmunya dengan menjadi da‟i atau mubaligh dan sebagainya. 
Dan melalui programliterasi pada pembelajaran al-Qur‟an ini 
mungkin juga sebagai proses pembelajaran untuk menjadi 
ustadz atau guru karena secara langsung murid akan mengetahui 
bagaimana ustadz atau guru itu mengajarnya”.19 
 
C. Dampak Program Literasi pada Pembelajaran al-Qur’an di MTs Darul 
Hikmah Prasung terhadap Pembentukan Kecakapan Hidup 
Ada beberapa dampak yang ditemukan peneliti dalam pelaksanaan 
program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah 
Prasung terhadap pembentukan kecakapan hidup, diantaranya adalah : 
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1. Dampak Program Literasi terhadap Pembentukan Kecakapan Personal 
(Personal Skill) 
Daridampak program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di 
MTs Darul Hikmah Prasung terhadap pembentukan nilai personal 
skilladalah kepahaman yang diperoleh murid bisa mendekatkan 
dirinya pada Sang Pencipta dan mampu menghayati akan 
keberadaannya, serta memahami akan luasnya ilmu.Sebagaimana 
keterangan yang disampaikan oleh UstadzahZulaikha sebagai berikut: 
“Sebenarnya tujuan dari setiap program pembelajaran atau 
pendidikan Islam diharapkan murid menyadari dirinya sebagai 
makhluk tuhan dan menyadari akan luasnya ilmu. Sebagaimana 
Allah Swt dalam setiap firmannya yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan selalu mengakhiri dengan tanda-tanda 
kebesarannya agar manusia bisa berfikir bahwasannya tujuan 
akhir dari pendidikan itu supaya manusia itu mengabdikan 
dirinya kepada sang pencipta Allah Swt”.20 
 
Selain itu akan memungkinkan terciptanya ikatan yang kuat 
diantara guru dan murid dan menimbulkan kedekatan diantara 
keduanya. Sebagaimana yang disampaikan Ustadzah Namiro sebagai 
berikut: 
“Setiap metode pastilah mempunyai kelebihan dan kelemahan 
masing-masing. Menurut saya, kelebihan dari programliterasi 
adalah : 
1. Antara guru dan murid dekat sehingga ada ikatan emosional 
yang kuat sehingga ada rasa sungkan, takut dan sebagainya 
karena tidak bisa membaca dan menulis. 
2. Memunculkan semangat tersendiri diantara keduanya, 
gurunya selalu mempersiapkan segala sesuatunya karena 
kadang-kadang ada masalah yang berkenaan dengan hal 
tersebut. Kemudian murid mempersiapkan bacaan yang 
akan dibacanya. 
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3. Kemampuan murid yang berbeda-beda dapat langsung 
diketahui oleh guru, sehingga perhatian yang diberikan 
sesuai dengan kapasitas dan kemampuan murid”.21 
 
Selain itu juga dikatakan oleh salah seorang murid, yang 
bernama Ali Nabawi yang mengikuti program literasi ini, bahwasanya 
dengan adanya literasi ini hubungan murid dengan guru menjadi lebih 
dekat. Hal ini memungkinkan guru pembimbing bisa mengenali 
kemampuan masing-masing murid. 
Melalui program litersiini murid bisa menyadari kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Seperti ketika ada murid yang merasa 
masih memiliki kekurangan dalam gramatika arabnya ataupun maksud 
dari ayat yang dibacanya, dia akan berusaha memperbaikinya. 
Begitupun dia akan termotivasi dengan keberhasilan atau prestasi 
temannya. Sebagaimana tanggapan yang disampaikan Ustadzah 
Namirosebagai berikut : 
“Murid bisa menyadari kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Hal tersebut otomatis tentu disadari bahwasanya setiap 
manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
hal tersebut bisa digambarkan oleh masing-masing individu 
yang sudah pernah mengalami setoran al-Qur‟an bahwasannya 
saya belum bisa, atau mungkin saya masih keliru membaca 
dalam hal ini, tentunya dalam hal ini akan mempengaruhi  pola 
pikir murid dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, dalam satu 
hari ini saya lancar/pandai dalam membaca al-Qur‟an, ternyata 
besok ada yang lebih lancar dan lebih pandai daripada saya. Hal 
tersebut mungkin bisa dimaklumi karena diatas orang yang 
pandai masih ada yang lebih pandai, dengan demikian 
kelemahan dan kelebihan yang ada pada murid bisa segera 
disadari, misalnya “saya paham dengan sharafnya akan tetapi 
belum paham dengan nahwunya atau pemahamannya” hal 
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tersebut langsung bisa disadari dan bisa langsung mengambil 
tindakan untuk murid tersebut”.22 
 
2. Dampak Program Literasi terhadap Pembentukan Kecakapan Berfikir 
(Thinking Skill) 
Dari dampak Program Literasi terhadap pembentukankecakapan 
berfikir adalahmurid memiliki kemampuanuntuk menggali informasi 
dari isi kandungan kitab, menemukan informasi (bertanya pada 
teman,bertanya kepada guru yang lain), serta memiliki kemampuan 
untuk mengolah informasi juga dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dalam kutipan wawancara dengan 
Ustadzah Farida: 
“Dengan adanya programliterasi ini pada hasilnya terkait 
thinking skilladalah murid bisa menangkap informasi dengan 
sempurna, mengolah informasi, memecahkan masalah secara 
kreatif, serta mampu mengaplikasikan ilmunya sebagai pedoman 
untukkehidupan sehari-hari”.23 
 
3. Dampak Program Literasi terhadap Pembentukan Kecakapan Sosial 
(Social Skill) 
Dampak program literasi terhadappembentukan kecakapan 
sosial adalah menghasilkan komunikasi yang efektif, serta kerja sama 
dengan yang lain, seperti yang disampaikan oleh Ustadzah Arina 
dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Menurut saya, hasil dari kecakapan nilai-nilai social adalah 
murid lebih mampu berinteraksi dengan teman-teman yang 
lainnya. Hal ini merupakan cara komunakasi yang efektif. 
Misalnya bertukar pertanyaan dan jawaban, serta mampu 
menjelaskan dan menyampaikan isi kandungan al-Qur‟an. 
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Keuntungannya murid menjadi percaya diri dan berani 
menyampaikan isi kandunganal-Qur‟an”.24 
 
Dalam kaitannya memahami isi kandungan yang ada dalam al-
Qur‟an, peneliti mencoba bertanya kepada beberapamurid yang telah 
melaksanakanliterasi, bahwasannya kebanyakan anak-anak bisa 
menyampaikannya dari apa yang didapat, asalkan memahami isi al-
Qur‟an tersebut. Sebagaimana dalam wawancara sebagai berikut: 
Aziz  S.: “Bisa, menyampaikan kepada orang lain asalkan 
paham dengan materi yang akan disampaikan 
dengan berbagai model, yang penting guru 
menyampaikannya tidak monoton, insyaAllah, orang 
lain bisa paham”. 
Ali Nabawi : “Menurut saya bisa, tinggal pemahaman dari 
masing-masing individu, kalau paham bisa, akan 
tetapi kalau tidak paham ya bagaimana ya tidak 
bisa”. 
Farid A. : “Bisa, asalkan saya paham, dan mungkin saya 
menyampaikan itu lebih tertarik dengan 
menggunakan model praktek, jadi orang yang kita 
beri masukan itu bisa lebih paham”.25 
 
4. DampakProgram Literasi terhadap Pembentukan Kecakapan Berfikir 
Ilmiah (Academic Skill) 
Dampak program literasi terhadap dari pembentukan kecakapan 
berfikir ilmiah adalahdalam kegiatan literasi ini, murid mampu 
berdiskusi tentang ayat yang baru mereka kaji, berfikir ilmiah dengan 
menganalisa masalah yang diajukan berdasarkan teori yang baru 
mereka pelajari. Kecakapan berfikir ilmiah ini diharapkan berlanjut 
setelah kegiatan literasi selesai sehingga murid akan terbiasa 
                                                 
24Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 15/W/04-IV/2019 
25Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 16/W/04-IV/2019  


































menemukan, menganalisa serta menemukan jawaban atas masalah 
yang dihadapinya. Sebagaimana yang disampaikan Ustadzah Husna 
berikut: 
“Menurut kami, literasi memiliki arti penting bagi 
pengembangan kecakapan berfikir ilmiah seorang murid. Hal ini 
terlihat saat seorang pembimbing pengajian mengajak murid 
bimbingannya berdiskusi setelah pembacaan kitab selesai. 
Mereka diajak mencari atau menanyakan permasalahan yang 
ingin mereka ketahui jawaban hukumnya. Bersama 
pembimbing, mereka diajak berfikir secara runtut, ilmiah, 
berdasarkan teori dari ayat yang telah dipelajari. Dari kegiatan 
diskusi ini diharapkan, kedepannya seorang murid terbiasa 
menemukan, menganalisa serta menemukan jawaban atas 
masalah yang dihadapinya”.26 
 
5. Dampak Program Literasi terhadap PembentukanKecakapan Kejuruan 
(Vocational Skill) 
Dampak dari manfaatyang diperoleh, murid juga bisa merasakan 
beberapa hal diantaranya adalah mampu menambah pengetahuan, 
menjadi lebih pandai, kreatif dalam menghadapi masalah, dan 
berfikirnya tidak monoton,memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat dan dapat 
menjawab segala bentuk pertanyaan yang berkembang di masyarakat. 
Dari beberapa materi yang didapat asalkan dapat 
mengamalkannya dan menerapkannya, hal ini juga mengarah pada 
ketrampilan hidup dalam suatu pekerjaan tertentu seperti menjadi 
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guru, dosen, kyai, pendidik, da‟i atau penceramah. Seperti yang 
disampaikan Ustadzah Farida sebagai berikut:  
“Bahwasanya program literasi tersebut bertujuan agar murid 
menjadi ahli dalam bidang keagamaan, baik dalam al-Qur‟an, 
nahwusharaf, fiqh, dan dapat menjawab segala bentuk 
pertanyaan yang berkembang di masyarakat. Dari beberapa 
materi yang didapat asalkan dapat mengamalkannya dan 
menerapkannya, hal ini juga mengarah pada ketrampilan hidup 
dalam suatu pekerjaan tertentu seperti menjadi guru, dosen, 
kyai, pendidik, da‟i/penceramah”.27 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh seorang murid yang mengikuti 
literasi tersebut bahwasanya kalau memang murid itu dapat 
mengamalkan ilmu yang didapat dari apa yang diajarkan, mungkin 
nantinya bisa menjadi kyai, pakar Islam, ilmuwan, guru. 
Secara umum, dalam penelitian yang peneliti lakukan 
bahwasanya dalam programliterasi yang dilakukan di MTs Darul 
Hikmah Prasung sudah ada indikasi mengarah pada kecakapan hidup 
dalammengenali dirinya (personal skill), berfikir (thinking skill), kerja 
sama (social skill), berfikir ilmiah (academic skill), dan ketrampilan 
(vocational skill),walaupun hal tersebut tidak diarahkan secara 
langsung, akan tetapi pada dasarnya literasi yang dilakukan itu 
merupakan aplikasi dari sekolah diniyahnya yang bernama Madrasah 
DiniyahDarul Hikmah. Tujuan utama dari program literasi ini adalah 
agar anak mampu menerjemahkan, membaca, menulis, mengerti 
maksud dari al-Qur‟an yang dipelajarinya.  
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Hal itu juga dialami oleh beberapa alumni yang sekarang sudah 
tidak melakukan literasi lagi, mereka merasa gembira ketika dapat 
membaca dan memahami ayat al-Qur‟an, sebaliknya mereka kecewa 
dan merasa bodoh ketika gagal membaca dan memahami materi 
dengan baik. Hal serupa juga diperkuat oleh beberapa murid yang 
mengatakan bahwa mereka sebenarnya menyadari akan kelemahan 
mereka akan tetapi sulit untuk memperbaikinya, namun ada hasrat 
untuk terus berusaha. 
 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Literasi pada 
Pembelajaran al-Qur’an di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap 
Pembentukan Kecakapan Hidup 
Dalam penelitian ini peneliti mendapati beberapa faktor yang 
mendukung dan menghambat program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an 
di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap pembentukan kecakapan hidup. 
1. Faktor Pendukung 
Dari hasil observasi,
28
sebagaimana yang peneliti lihat, faktor 
pendukungprogram literasi yang ada di MTs Darul Hikmah 
Prasungyang paling mencolok yaitu warga sekolah yang saling 
mendukung atas berjalannya program literasi tersebut, seperti yang 
disampaikan oleh bapak kepala sekolah Ustadz Khusnul Qowim 
sebagai berikut : 
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 “Alhamdulillah secara umum pelaksanaan program literasi ini 
berjalan sebagaimana mestinya, itu semua berkat kekompakan 
warga sekolah, seperti bel masuk yang tepat waktu, keamanan 
lingkungan sekolah yang dijaga oleh satpam, pengawasan 
kegiatan oleh guru piket, memiliki guru pembimbing literasi al-
Qur‟an yang ahli dalam bidangnya yaitu ahli dalamhal nahwu 
shorof, serta fasih dalam mengaji al-Qur‟an. Mereka dituntut 
untuk istiqomah dan profesional dalam mengemban tugas 
mengajarnya”.29 
 
Kaitannya dengan faktor pendukung program literasi yang 
disampaikan oleh bapak sekolah, MTs Darul Hikmah Prasung 
memiliki tempat yang baik untuk menyelenggarakan kegiatan 
tersebut, seperti yang dikatakan oleh guru piket Ustadz Hasibul Khoir 
sebagai berikut : 
“MTs ini memiliki fasilitas, sarana prasarana, dan ruang 
kegiatan mengaji dengan pencahayaan dansirkulasiudara yang 
cukup baik, serta memiliki lantai yang selalu dalam kondisi 
baik, bersih dan suci, itu karena kami memiliki petugas 
kebersihan.”30 
 
Dalam hal faktor pembentukan kecakapan hidup melalui 
program literasi tersebut peneliti juga menemukan informasi dari guru 
pembimbing Ustadzah Arina sebagai berikut : 
“Ada perpustakaan yang bisa kita gunakan misalnya murid 
bingung mencari arti sebuah kata dalam al-Qur‟an dengan 
menggunakan Kamus bahasa arab yang disediakan oleh 
perpustkaan. Selain itu sebagian murid juga mengikuti madrasah 
diniyah yang berada desa tersebut dibawah naungan Pondok 
Pesantren Darul Hikmah 2 Prasung. Tak lupa kami sebagaiguru 
pembimbing juga melakukan monitoring dan evaluasi untuk 
peningkatan berkelanjutan bagi murid, seperti meningkatkan 
hafalan mereka.”31 
 
2. Faktor Penghambat 
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sebagaimana yang peneliti lihat, selain 
faktor pendukungprogram literasi yang ada di MTs Darul Hikmah 
Prasung, juga ada faktor penghambatdalam kegiatan tersebut, seperti 
yang diakatakan oleh satpam bapak Muhaimin sebagai berikut : 
“Sering kali kami menjumpai dua hingga tiga anak yang datang 
terlambat, padahal gerbang sekolah dari mulai bel masuk pukul 
06.30 sudah kami tutup, kebanyakan dari mereka alasannya satu 
yaitu bangun kesiangan. Sesuai konsekuensi mereka harus 
dihukum oleh guru piket, yaitu menulis surat alfatihah sebanyak 
5 kali, itu mungkin juga bentuk dari literasi menulis”33 
 
Selain terlambat menjadi faktor penghambat program literasi 
tersebut, peneliti juga mendapatkan informasi faktor penghambat yang 
lain yaitu kurangnya kesadaran akan pentingnya kegiatan literasi al-
Qur‟an tersebut, seperti yang disampaikan oleh salah satu guru piket 
Ustadzah As‟alut thoyibah sebagai berikut :  
“Berkaitan dengan program literasi yang diadakan sekolah ini 
memang tidak semuanya mau tertib, ada beberapa murid yang 
memiliki sikap acuh, tidak mau berusaha memperbaiki 
kemampuan literasinya,kurangnya minat, serta kurangnya 
kesadaran dari beberapa murid akan pentingnya literasi. Yang 
paling memprihatinkan adalah kurangnya dorongan dari orang 
tua dalam mengontrol belajar dirumah, padahal itu juga hal yang 
penting bagi kemampuan peserta didik”.34 
 
Setiap pelaksanaan kegiatan pastinya memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, namun secara umum faktor pendukung 
pelaksanaan program literasi tersebut lebih dominan dan berjalan 
dengan baik sebagaimana mestinya.   
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A. Analisis Tentang Proses Pelaksanaan Program Literasi pada 
Pembelajaran al-Qur’an di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap 
Pembentukan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Seperti yang telah kita ketahui, dalam proses pelaksanaan program 
literasi di MTs Darul Hikmah Prasung ini murid bisa berpikir kreatif 
ataupun tidak itu tergantung dari pembimbing atau guru tersebut. Jika 
pembimbingnya menyampaikan dengan kreatif dan tidak monoton pastilah 
pola pikir anak akan berkembang dan kreatif pula. Dalam hal ini peneliti 
mengasumsikan bahwa dalam proses pelaksanaan program literasi tersebut 
terdapat esensi dari kecakapan hidup, diantaranya adalah : 
1. Proses Pelaksanaan Program Literasi terhadap Pembentukan 
Kecakapan Mengenal Diri (Personal Skill) 
Berdasarkan paparan data tentang pembentukanpersonal skill 
melalui programliterasi ini, peneliti mengasumsikan bahwasanya 
pembelajaran al-Qur‟an yang dilaksanakan di MTs Darul Hikmah 
Prasung Buduran Sidoarjo, ditemukan adanya pembentukan 
kecakapan diri dalam mempelajari al-Qur‟an yaitu : 
1) Dapat menghayati keberadaannya sebagai hamba Allah 
Dari hasil penelitian di lapangan peneliti mendapatkan 
keterangan dari beberapa informan bahwasanya anak setelah 


































belajar al-Qur‟an dengan menggunakan literasibisa menyadari 
dirinya sebagai hamba Allah. Sifat penghambaan tersebut 
berdasarkan perolehan masing-masing murid dalam mempelajari 
al-Qur‟an. 
2) Menyadari kelebihan dan kelemahan masing-masing 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak 
sempurna. Masing-masing mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Mereka menyatakan bahwasanya ketika melakukan 
literasi, mereka juga merasa mempunyai kelebihan dan 
kelemahan sendiri-sendiri. Misalnya ketika anak bisa memahami 
sharafnya, namun masih kesulitan dengan nahwunya. 
Dari keterangan di atas dapat diambil pemahaman 
bahwasanya murid mampu mengenali kemampuan dirinya 
masing-masing. 
3) Hubungan murid dengan guru menjadi lebih dekat 
Guru dan murid dapat berinteraksi langsung secara 
berhadap-hadapan lebih mendalam. Sehingga memungkinkan 
diantara keduanya mempunyai ikatan yang kuat dan guru 
pembimbing dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan dari 
masing-masing murid yang dibimbing. 
4) Melatih mental atau keberanian. 
Dalam pelaksanaan program literasi ini anak menghadap 
kepada guru satu persatu dengan demikian hal tersebut bisa 


































melatih anak menjadi lebih berani untuk mengeluarkan seluruh 
kemampuannya. 
Dari uraian di atas dapat diambil pemahaman bahwasanya 
pembelajaran al-Qur‟an melalui program literasi yang dilaksanakan di 
MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo ini mengandung nilai 
personal skill atau kecakapan kepribadian di dalamnya yaitu dengan 
adanya kemampuan anak menghayati diri sebagai hamba Allah, 
menyadari kelemahan dan kelebihan masing-masing, hubungan guru 
dan murid menjadi lebih akrab, dan melatih mental. Dari beberapa hal 
yang dialami murid tersebut merupakan esensi dari nilai-nilai yang 
ada dalam personal skill atau kemampuan kepribadian. 
Dalam hal kecakapan diri (personal skill) murid dituntut untuk 
menumbuhkan kesadaran diri sebagai makhluk tuhan, menumbuhkan 
penghayatan dirinya sebagai hamba Allah, menumbuhkan kesadaran 
akan luasnya ilmu, menumbuhkan semangat dalam beribadah, 
menumbuhkan kedekatkan diri pada sang pencipta, menumbuhkan 
kedekatan antara guru dan murid, menumbuhkan semangat dalam 
belajar, mengenali kemampuan masing-masing murid, menumbuhkan 
kesadaran akan kelebihan dan kekurangan masing-masing 
murid.Lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran Observasi.
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Uraian diatas sesuai yang terkandung dari kecakapan diri 
(personal skill), yaitu: 
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3) Penghayatan diri sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa 
4) Menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam 
meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi 
diri sendiri dan lingkungannya. 
2. Proses Pelaksanaan Program literasi terhadap Pembentukan 
Kecakapan Berfikir (Thinking Skill) 
Dalam hal ini murid dituntut untuk mampu menguasai susunan 
gramatika arabnya (nahwusharafnya) maupun murad atau 
terjemahnya. Namun kreatifitas berfikir murid tergantung dari 
kreatifitas si pembimbing al-Qur‟an. Setelah itu murid dituntut untuk 
mencari informasi. Biasanya anak-anak melakukannya sebelum 
memulai literasi. Karena biasanya ada anak yang kesulitan dalam 
pencarian makna pada akhirnya murid tersebut mencari informasi 
tentang makna tersebut dengan sesama temannya atau seniornya. 
Setelah para murid menggali informasi diharapkan anak bisa 
mengolah informasi dan memecahkan masalah secara kreatif untuk 
mengambil keputusan. Semua itu tidak hanya berdasarkan teks saja 
tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Akan tetapi hal tersebut tidak terlepas dari bimbingan dan motivasi 
yang diberikan oleh guru. 
Dari beberapa uraian di atas, dapat diambil suatu pemahaman 
bahwasanya programliterasi yang diselenggarakan di MTs Darul 


































Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo ini mengandungthinking skill 
(kemampuan berpikir) sebagaimana yang tertera di atas. Dalam 
pelaksanaan literasi anak mampu menggali informasi, mengolahnya, 
dan dapat memecahkannya secara kreatif. Nilai-nilai yang terkandung 
tersebut merupakan esensi dari nilai kecakapan berfikir (thinking 
skill). 
Dalam hal kecakapan berfikir (thinking skill) murid dituntut 
untuk menumbuhkan kemampuan untuk menggali informasi dari isi 
kandungan al-Qur‟an, menumbuhkan kemampuan untuk menemukan 
informasi (bertanya pada teman, bertanya pada guru yang lain), 
menumbuhkan kemampuan untuk mengolah informasi, menumbuhkan 
kemampuan untuk menangkap informasi, menumbuhkan semangat 
untuk terus menambah pengetahuan, menumbuhkan sikap lebih 
pandai, menumbuhkan kreatif dalam memecahkan masalah. Lebih 
jelasnya bisa dilihat pada lampiran.
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Uraian diatas sesuai yang terkandung dari kecakapan berfikir 
(thinking skill), yaitu: 
3) Kecakapan menggali dan menemukan informasi. 
4) Kecakapan mengolah informasi dan memecahkan masalah 
secara kreatif untuk mengambil keputusan. 
3. Proses Pelaksanaan Program Literasi Pembentukan Kecakapan Kerja 
Sama (Social Skill)Melalui Program Literasi 
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Dalam hal ini kecakapan bekerja sama sangat diperlukan karena 
sebagai makhluk sosial, dalam kehidupan sehari-hari manusia akan 
bekerja sama dengan manusia lain. Sebagaimana dalam literasi, anak 
juga melakukan kerja sama dengan temannya. Bentuk dari kerja sama 
tersebut biasanya anak meminta bantuan dalam mencari makna yang 
belum diketahuinya baik itu kepada teman sekelompok, teman senior 
maupun kepada orang lain yang lebih tinggi ilmunya. 
Selain itu murid dituntut untuk bisa menjelaskan dan 
menyampaikan dari apa yang didapatkan setelah membaca al-Qur‟an 
yang telah dipelajarinya. Hal tersebut dimaksudkan agar murid 
memiliki kecakapan berkomunikasi yang baik dan berempati sehingga 
dia dapat memberikan penjelasan pada orang lain dengan baik dan 
dapat dipahami. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwasanya pembelajaran al-Qur‟an dari program literasi yang 
diselenggarakan tersebut mengandung nilai social skill (kemampuan 
bekerja sama). Hal ini dapat digambarkan dengan adanya anak yang 
mau bekerja sama dengan teman-temannya dan mampu 
menyampaikan kembali materi yang baru diterima kepada temannya 
serta memahamkannya. Dari keterangan di atas ditemukan esensi dari 
kecakapan sosial dalam kegiatan literasi yaitu anak dapat bekerja 
sama dengan temannya dan dapat berkomunikasi dengan empati. 


































Dalam hal kecakapan sosial (social skill) murid dituntut untuk 
menumbuhkan rasa kerja sama dengan yang lain (bertanya pada 
temannya), murid menjawab pertanyaan bersama-sama, murid 
membagi pertanyaan dari gurunya dengan temannya, melatih murid 
untuk berinteraksi dengan yang lainnya, melatih murid untuk dapat 
menjelaskan dan menyampaikan isi ayat al-Qur‟an, melatih murid 




Uraiandiatas sesuai yang terkandung dari nilai kecakapan 
bekerja sama (social skill), yaitu: 
2) Kecakapan komunikasi dengan empati. 
3) Kecakapan bekerja sama 
4. Proses Pelaksanaan Program Literasi terhadap Pembentukan 
Kecakapan Berfikir Ilmiah (Academic Skill) 
Dalam hal ini adalah pengembangan dari kecakapan berfikir 
(thinking skill). Murid ketika literasi berlangsung kadang diajak untuk 
bisa mengidentifikasi kalimat-kalimat yang dipelajari dan bisa 
menghubungkannya dengan fenomena tertentu. Akan tetapi dalam 
identifikasi masalah tersebut tergantung kemampuan murid. 
Biasanya masalah yang diselesaikan adalah masalah yang aktual 
pada waktu itu. Misalnya permasalahan-permasalahan yang sering 
terjadi dalam masyarakat tetapi belum jelas atau belum ditemukan 
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dasar hukumnya. Dengan  demikian murid dapat menemukan hukum 
baru pada masalah tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya terdapat nilai 
academic skill dalam program literasi di MTs Darul Hikmah Prasung 
Buduran Sidoarjo. Hal tersebut dapat digambarkan dengan adanya 
kemampuan murid dalam mengidentifikasi suatu masalah dan mampu 
menghubungkannya dengan fenomena tertentu dan dapat meneliti 
suatu masalah karena ingin mengetahuinya. 
Dalam hal kecakapan berfikir ilmiah (academic skill) murid 
dituntut untuk mengetahui kedudukan suatu kalimat, melatih murid 
untuk mampu menghubungkan dengan fenomena atau kejadian yang 
aktual pada saat itu, murid dituntut mengembangkan materi yang 
dipelajari, melatih kemampuan murid untuk mengklasifikasi dari 
materi yang didapatkan dari kejadian tertentu (misalnya: dari surat 
kabar, berita dan sebagainya), melatih murid untuk mampu 
menghukumi permasalahan yang terjadi, melatih murid untuk mampu 




Uraian diatas sesuai yang terkandung dari nilai kecakapan 
berfikir ilmiah (academic skill), yaitu: 
2) Identifikasi masalah dan variabel dan menjelaskan hubungannya 
pada suatu fenomena tertentu 
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5. Proses Pelaksanaan Program Literasi terhadap Pembentukan 
Kecakapan Kejuruan (Vocational Skill) 
Setelah manusia melakukan proses pendidikan, ia terdorong 
untuk mengamalkan ilmu pengetahuan. Tidak semua peserta didik 
menyukai ketrampilan berpikir, sebagian dari mereka menyukai 
ketrampilan-ketrampilan kejuruan misalnya pertanian, peternakan, 
kerajinan, bisnis, boga, busana, industri, olahraga, kesenian dan 
sebagainya. Untuk itu peserta didik perlu dikenalkan pada potensi 
dirinya sehingga dapat memilih, menyiapkan, dan mengembangkan 
karir yang sesuai dengan dirinya. 
Dari data yang peneliti peroleh dari lapangan dapat digambarkan 
bahwasanya murid yang mengikutilitersipembelajaran al-Qur‟an tidak 
diarahkan kepada pekerjaan tertentu. Karena dalam  pembelajaran ini 
merupakan suatu proses untuk ke depannya. Andaikata nantinya 
menjadi seorang guru, da‟i dan sebagainya itu terserah pada masing-
masing individu. Program literasi ini hanya merupakan sebuah 
langkah untuk ke depan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 
indikasi nilai kecakapan kejuruan (vocational skill) dalam 
pembelajaran al-Qur‟an dengan program literasi, karena di dalamnya 
terdapat proses untuk menjadi ahli agama, guru, da‟i dan sebagainya. 
Dalam hal kecakapan kejuruan (vocational skill) murid dituntut 
untuk menumbuhkan keterampilan dan kesadaran bahwa 


































programliterasi merupakan proses pembelajaran (mungkin nanti 
menjadi da‟i, guru, dosen, kyai dan sebagainya), menumbuhkan 
kesadaran bahwa nantinya harus mengamalkan apa yang diperoleh. 
Lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran Observasi.
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Uraiandiatas sesuai yang terkandung dari nilai kecakapan 
kejuruan (Vocational skill), yaitu: 
1) kecakapan yang dikaitkan dengan pekerjaan tertentu yang 
terdapat di masyarakat. 
 
B. Analisis Dampak Program Literasi pada Pembelajaran al-Qur’an di 
MTs Darul Hikmah Prasung terhadap Pembentukan Kecakapan Hidup 
(Life Skill) 
1. Dampak Program Literasiterhadap PembentukanKecakapan Diri 
(Personal Skill) 
Hasil temuan di lapangan dapat peneliti paparkan dalam bentuk 
Pola sebagaimana berikut: 
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2. Dampak Program Literasi terhadap Pembentukan Kecakapan Berfikir 
(Thinking Skill) 
Hasil temuan di lapangan dapat peneliti paparkan dalam bentuk 
pola sebagaimana berikut: 
 
3. Dampak Program Literasi terhadap PembentukanKecakapan 
Kerjasama (Social Skill) 
Hasil temuan di lapangan dapat peneliti paparkan dalam bentuk 
pola sebagaimana berikut: 
 


































4. Dampak Program Literasi terhadap Pembentukan Kecakapan Berfikir 
Ilmiah (Academic Skill) 
Hasil temuan di lapangan dapat peneliti paparkan dalam bentuk 
pola sebagaimana berikut: 
 
5. Dampak Program Literasi pada Pembelajaran al-Qur‟an terhadap 
Pembentukan Kecakapan Kejuruan (Vocational Skill) 
Hasil temuan di lapangan dapat peneliti paparkan dalam bentuk 
pola sebagaimana berikut: 
 


































Dapat peneliti paparkan secara keseluruhan dampak program literasi 
pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung 
terhadappembentukan kecakapan hidup (life skill). 
Hasil temuan di lapangan dapat peneliti paparkan dalam bentuk pola 
sebagaimana berikut: 
 


































C. Analisis Tentang Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Program 
Literasi pada Pembelajaran al-Qur’an di MTs Darul Hikmah Prasung 
terhadap Pembentukan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Seperti yang telah kita ketahui pada lampiran Observasi
95
, dalam 
proses pelaksanaan program literasi di MTs Darul Hikmah Prasung ini 
terdapat beberapa faktor yang mendukung dan menghambat program literasi 
tersebut. 
1. Faktor-faktor Pendukung Program Literasi pada Pembelajaran al-
Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap Pembentukan 
Kecakapan Hidup (Life Skill): 
a. Komitmen dan kerjasama warga sekolah pada kegiatan literasi 
al-Qur‟an.  
Dalam hal ini peneliti mengasumsikan bahwasanya 
komitmen dan kerjasama warga sekolah telah ditunjukkan sejak 
awal, melalui usaha memenuhi sarana dan prasaran kegiatan 
literasi. Selain itu, komitmen dapat dilihat pada kegiatan literasi 
yang telah tercantum dalam RKS (Rencana Kegiatan Sekolah). 
b. Pengawasan guru piket dalam kegiatan literasi al-Qur‟an. 
Pengawasan dalam kegiatan literasi salah satunya 
ditunjukkan melalui keikutsertaan guru piket. Selain ikut hadir 
dalam kegiatan tersebut, guru piket juga mengawasi kondisi 
kelas agar peserta didik dalam melaksanakan kegiatan literasi 
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pada pembelajaran al-Qur‟an berjalan dengan tenang dan 
kondusif. 
c. Memiliki tenaga pendidik atau guru mengaji yang profesional 
dan istiqomah. 
Guru mengaji atau pembimbing literasi pada pembelajaran 
al-Qur‟an tersebut memang sudah sesuai ahlinya, peneliti 
mendapati mereka tidak hanya fasih dalam melafadzkan al-
Qur‟an, tapi juga mahir dalam hal gramatika arab dan 
menguasai ilmu nahwu shorof, ini bertujuan agar guru tersebut 
bisa menjelaskan isi kandungan al-Qur‟an kepada peserta didik. 
d. Sebagian murid mengikuti madrasah diniyah yang berada desa 
tersebut. 
Sebagian dari peserta didik mengikuti diniyah sore 
dibawah naungan Pesantren Darul Hikmah 2 Prasung, mereka 
yang mengikuti diniyah tersebut menjadi lebih terasah 
kemampuannya. 
e. Guru pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi untuk 
peningkatan berkelanjutan bagi murid. 
Sesuai dengan tingkatan kelas mengaji yang peserta didik 
ikuti. Murid yang memiliki kemampuan yang lebih di arahkan 
pada program tahfidz, serta mengikuti pengajian maknani al-
Qur'an dengan metode pesantren yaitu pegon.  


































f. Memiliki fasilitas, sarana prasarana, dan ruang kegiatan mengaji 
cukup baik. 
Sekolah berupaya menyediakan fasilitas, sarana prasarana 
dan ruang mengajiuntuk kegiatan literasi di MTs Darul Hikmah 
Prasung. Semua yang telah disediakan oleh sekolah diantaranya 
adalah perpustakaan, musholla, ruang mengaji, memiliki lantai 
yang selalu dalam kondisi baik, bersih dan suci, ruangan dengan 
pencahayaan dansirkulasiudara yang cukup baik. 
2. Faktor-faktor Penghambat Program Literasi pada Pembelajaran al-
Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung terhadap Pembentukan 
Kecakapan Hidup (Life Skill): 
a. Ada beberapa murid yang memiliki sikap acuh untuk tidak 
berusaha memperbaiki kemampuan literasinya. 
Untuk mengatasi hambatan tersebut peneliti menyarankan 
agar guru pembimbing literasi pada pembelajaran al-Qur‟an 
terus menerus selalu menekankan pentingnya kegiatan membaca 
dan menulis al-Qur‟an kepada peserta didik agar mereka dapat 
memperoleh informasi lebih banyak yang berguna bagi peserta 
didik. 
b. Kurangnya minat dan kesadaran dari beberapa murid akan 
pentingnya literasi. 
Kurangnya kesadaran murid tentang pentingnya literasi al-
Qur‟an menjadi hambatan paling mendasar dalam pelaksanaan 


































kegiatan literasi. Sulit menumbuhkan minat dan kebiasaan 
membaca apabila belum memiliki kesadaran pentingnya 
membaca al-Qur‟an. 
c. Ada beberapa murid yang datang terlambat. 
Keterlambatan masuk kelas pada peserta didik ini memang 
menyulitkan murid itu sendiri karena mendapat hukuman 
menulis alfatihah sebanyak 5 kali, namun disisi lain hukuman 
tersebut juga mendidik, karena termasuk bagian dari literasi 
menulis al-Qur‟an. Mereka dituntut untuk mempertanggung 
jawabkan atas keterlambatannya masuk dalam kelas. 
d. Kurangnya dorongan dari orang tua dalam mengontrol belajar 
dirumah. 
Orang tua memegang peranan yang amat penting untuk 
meningkatkan perkembangan dan prestasi anak. Tanpa dorongan 
dan motivasi orangtua, maka perkembangan prestasi belajar 
sang anak akan mengalami hambatan dan menurun. Pada 
umumnya ada diantara para orang tua yang kurang memahami 
betapa pentingnya peranan mereka dalam hal ini. Bila semakin 
sedikit perhatian orangtua terhadap prestasi belajar anak-
anaknya maka semakin rendah pula prestasi yang akan dicapai 
sang anak dalam sekolahnya. 
Tidak sedikit orangtua yang kurang memberikan dorongan 
atau perhatian terhadap prestasi belajar anaknya. Mungkin hal 


































ini terjadi karena orangtua terlalu sibuk dengan segala urusan 
pekerjaan di kantor ataupun bisnisnya. 







































Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diambilsimpulan sebagaimana 
berikut: 
1. Proses pelaksanaan program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di 
MTs Darul Hikmah Prasung. 
Dalam program literasi yang dilaksanakan oleh MTs Darul 
Hikmah menggunakan al-Qur‟an dan iqra‟. Pelakasanaannya 
disesuaikan dengan tingkatannya masing-masing. Untuk kelas Emasih 
menggunakan Iqra‟ jilid 1,2 dan 3. Untuk kelas D mengkaji iqra‟ jilid 
4,5 dan 6, kelas Cmengaji Juz „Amma, kelas B dan A sudah 
menggunakan al-Qur‟an. Khusus kelas A sudah masuk pada program 
Tahfidz. Semua murid dituntut untuk mampu mengasah 
kemampuannya masing-masing sesuai tingkatan masing-masing 
Pelaksanaan literasi pada pembelajaran al-Qur‟an yang ada di 
MTs Darul Hikmah Prasung dilaksanakan sebelum KBM berlangsung, 
tepatnya pada pukul 06.30-07.30 wib. 
Setelah bel berbunyi yaitu pukul 06.30 para murid langsung 
menuju ke tempat pengajiannya masing-masing,mempersiapkan diri 
dengan al-Qur‟an masing-masing, guru pembimbing datang, membaca 
Surat Al-Fatihah bersama-sama, murid bergiliran membaca al-Qur‟an 


































satu persatu untuk ditashihkan, setelah semua peserta sudah maju guru 
menjelaskan dan menerangkan apa kandungan isi al-Qur‟an 
tersebut,evaluasi, diberi pertanyaan,diberi tugas (PR) bila perlu. 
Setelah kegiatan literasi tersebut selesai, smembaca shalawat 
dan do‟a kafarat al-Majlis dan mengikuti jamaah shalat dluha. 
2. Dampak program literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul 
Hikmah Prasung terhadap pembentukankecakapan hidup (life skill)  
Dalam penelitian yang peneliti lakukan bahwasanya 
dampakprogram literasi yang dilakukan di MTs Darul Hikmah 
Prasung ada indikasi mengarah pada kecakapan hidup dalam 
mengenali dirinya (personal skill), berfikir (thinking skill), kerja sama 
(social skill), berfikir ilmiah (academic skill), dan ketrampilan 
(vocational skill), walaupun hal tersebut tidak diarahkan secara 
langsung. 
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses program 
literasi pada pembelajaran al-Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung 
terhadap pembentukan kecakapan hidup  
Dalam penelitian ini peneliti mendapati beberapa faktor yang 
mendukung dan menghambat proses pembentukan nilai-nilai 
kecakapan hidup melalui program literasi pada pembelajaran al-
Qur‟an di MTs Darul Hikmah Prasung, di antaranya adalah : 1) Faktor 
yang mendukung :komitmen dan kerjasama warga sekolah pada 
kegiatan literasi al-Qur‟an, pengawasan guru piket dalam kegiatan 


































literasi al-Qur‟an, memiliki tenaga pendidik atau guru mengaji yang 
profesional dan istiqomah, memiliki tenaga pendidik atau guru 
pembimbing mengaji yang mumpuni dalam hal nahwu shorof serta 
fasih dalam mengaji al-Qur‟an, sebagian murid mengikuti madrasah 
diniyah yang berada desa tersebut, guru pembimbing melakukan 
monitoring dan evaluasi untuk peningkatan berkelanjutan bagi murid, 
memiliki sarana prasarana, dengan pencahayaan dan sirkulasi udara 
yang cukup baik, dan memiliki lantai yang selalu dalam kondisi baik, 
bersih dan suci. 2) Faktor yang menghambat :ada beberapa murid 
yang memiliki sikap acuh untuk tidak berusaha memperbaiki 
kemampuan literasinya, kurangnya minat dan kesadaran dari beberapa 
murid akan pentingnya literasi, datang terlambat, dan kurangnya 
dorongan dari orang tua. 
 
B. SARAN 
1. Saran bagi guru 
a. Jangan segan-segan untuk melakukan variasi dalam penerapan 
program literasi, selalu memberikan bimbingan dan motivasi 
kepada murid, membekali murid dengan kecakapan hidup yang 
tercermin dari program literasi yang mereka jalani. 
2. Saran bagi murid 
a. Hendaknya rajin mempelajari dan mengulangi pelajaran, serta 
jangan malu bertanya kepada siapa saja yang dianggap bisa 
membantu kesulitan yang dihadapi. 
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